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ABSTRAK

Waulan, Priska. (2025) Analisis Kesulitan Membaca Dan Menulis Siswa Di Sekolah
Dasar Pada Kelas III SDN 027 Samarinda Ulu Tahun Pelajaran
2024/2025. Skripsi. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. Penelitian Ini
Dibimbing Oleh Samsul Adianto, S.Pd.,M.Pd Selaku Dosen Pembimbing
I, Dan Siska Oktaviani , S.Pd.,M.Pd Selaku Dosen Pembimbing II.

Membaca adalah salah satu aktivitas belajar yang efektif untuk mendapatkan
ilmu dan pengetahuan menurut sedangkan menulis adalah sebuah proses,
penuangan gagasan atau ide ke dalam bahasa. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis kesulitan membaca dan menulis siswa kelas III
SDN 027 Samarinda Ulu dan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan
kesulitan membaca dan menulis siswa kelas III SDN 027 Samarinda Ulu.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif pada siswa kelas
IIT di SDN 027 Samarinda Ulu. Dengan teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini terdiri dari 15
peserta didik, penelitian ini di lakukan pada semester genap. Analisis data
menggunakan teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IIT SDN 027
Samarinda Ulu, peneliti mendapati banyak siswa yang mengalami kesulitan
untuk membaca dan menulis siswa. Hasil penelitian menyatakan bahwa
kesulitan dalam membaca dan menulis siswa III SDN 027 Samarinda Ulu
yaitu (1) tidak mampu mengenali huruf dan mengartikulasikan huruf dengan
jelas; (2) kesulitan mengenali huruf atau mengeja huruf; (3) terus menerus
membuat kesalahan dalam latihan mengeja dan mengucap; (4) kesulitan
mengeja dan menggabungkan huruf awal dan huruf akhir; (5) mengeja secara
bertahap dan tidak jelas. Oleh karena itu untuk membantu anak yang
mengalami kesulitan membaca dan menulis. Kesulitan membaca dan menulis
yang dialami siswa ini perlu diperhatikan, seperti belajar membaca
menggunakan buku bacaan yang bergambar dan tulisannya besar, dan juga
guru perlu mengajak siswa untuk latihan membaca di perpustakaan agar
siswa bisa memilih bahan bacaan sesuai yang diinginkan untuk memudahkan
siswa, dan juga guru menggunakan model dan metode pembelajaran yang
sesuai, guru memberikan motivasi serta semangat kepada siswa, untuk
mengatasi kesulitan tersebut, orang tua juga harus memberikan dukungan
saat belajar anak belajar di rumah.

Kata kunci : Faktor kesulitan membaca, Faktor Kesulitan menulis, Siswa,
Kelas rendah, Permulaan.



ABSTRACT

Wulan, Priska. (2025) Analysis of Students' Reading and Writing
Difficulties in Elementary School in Class III SDN 027 Samarinda Ulu in
the 2024/2025 Academic Year. Thesis. Faculty of Teacher Training and
Education, Widya Gama Mahakam University Samarinda. This research
was guided by Samsul Adianto, S.Pd., M.Pd as the first supervisor, and
Siska Oktaviani, S.Pd., M.Pd as the second supervisor.

Reading is one of the effective learning activities to gain knowledge, while
writing is a process of putting ideas into language. The purpose of this study
was to analyze the reading and writing difficulties of grade III students of
SDN 027 Samarinda Ulu and to analyze the factors that cause reading and
writing difficulties of grade III students of SDN 027 Samarinda Ulu. This
study used a descriptive qualitative approach to grade III students at SDN
027 Samarinda Ulu. With data collection techniques, namely observation,
interviews, and documentation. The subjects of this study consisted of 15
students, this research was conducted in even semester. Data analysis using
data collection techniques, data reduction, data presentation, and verification
Based on the results of observations made in class III SDN 027 Samarinda
Ulu, researchers found many students who had difficulty reading and writing
students. The results of the study state that the difficulties in reading and
writing of students III of SDN 027 Samarinda Ulu are: (1) unable to recognize
letters and articulate letters clearly; (2) difficulty recognizing letters or
spelling letters; (3) continually making mistakes in spelling and
pronunciation exercises; (4) difficulty spelling and combining initial and
final letters; (5) spelling in stages and unclearly. Therefore, to help children
who have difficulty reading and writing. Reading and writing difficulties
experienced by these students need to be considered, such as learning to read
using reading books with pictures and large writing, and also teachers need
to invite students to practice reading in the library so that students can choose
the reading material they want to make it easier for students, and also teachers
use appropriate learning models and methods, teachers provide motivation
and enthusiasm to students, to overcome these difficulties, parents must also
provide support when learning children learn at home.

keywords: Factors of reading difficulties, factors of writing difficulties,
students, low grade, beginning.
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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan sekolah dasar merupakan fondasi awal bentuk
kemampuan literasi bangsa khususnya kemampuan membaca dan
menulis. Membaca dan menulis tidak hanya menjadi alat komunikasi,
tetapi juga menjadi pintu gerbang bagi siswa untuk memahami berbagai
disiplin ilmu. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan ini sangat
penting bagi siswa, khususnya di tingkat sekolah dasar yang merupakan
masa pembentukan kemampuan dasar. Oleh karena itu, kemampuan
membaca dan menulis perlu mendapatkan perhatian khusus, terutama
pada jenjang pendidikan dasar,

Membaca adalah salah satu aktivitas belajar yang efektif untuk
mendapatkan ilmu dan pengetahuan menurut (Harianto, 2020) membaca
adalah salah satu dari empat keterampilan bahasa utama dan merupakan
bagian dari komunikasi tertulis. dalam komunikasi tertulis, lambang-
lambang bunyi bahasa diubah menjadi simbol-simbol tulisan atau huruf.
pada tahap awal membaca, proses pengubahan ini yang terutama dibina
dan dikuasai, terutama pada masa anak-anak di tahun awal-awal
sekolah. pengubahan ini juga mencakup pengenalan huruf sebagai
lambang bunyi bahasa. setelah penguasaan yang solid terhadap

pengubahan bunyi bahasa, fokus beralih pada pemahaman isi bacaan.



proses ini kemudian di bina dan dikembangkan secara bertahap pada
tahun-tahun berikutnya di sekolah.

Selain membaca kemampuan menulis merupakan salah satu
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh para siswa. Menulis adalah
sebuah proses, penuangan gagasan atau ide ke dalam bahasa tulis yang
dalam praktik proses menulis diwujudkan dalam beberapa tahapan yang
merupakan satu sistem yang lebih utuh (Ariputra, 2022). Kemampuan
menulis memiliki manfaat yang sangat banyak, ini karena dengan
menulis dapat mengenali kemampuan dan potensi diri.

Namun yang menjadi tantangan kini adalah tidak semua siswa
sekolah dasar memiliki kemampuan membaca dan menulis yang
memadai. Menurut (Parwina & Setiyaningsih, n.d.) terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan membaca
antaranya kemampuan fisik siswa yang kurang seperti mengalami
gangguan kesehatan, gangguan kemampuan pengindraan, variasi
mengajar guru, sarana prasarana yang kurang menunjang, lingkungan
keluarga yang kurang mendukung, dan yang terakhir motivasi dan minat
siswa.

Berkaitan dengan itu, siswa juga mengalami kesulitan-kesulitan
untuk memiliki kemampuan membaca. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Pridasari et al., n.d.2020) didapatkan jenis-jenis
kesulitan membaca siswa meliputi yaitu, kesulitan melihat jarak jauh,

kurangnya daya ingat siswa, kesulitan mengeja kata yang



huruf konsonan, kesulitan mengartikulasikan huruf, dan artikulasi kata
yang tidak akurat dan implikasi yang berbeda.Ini menunjukkan
kesulitan-kesulitan ini sangat mempengaruhi kemampuan membaca
siswa.

Faktor penyebab kesulitan belajar menulis berkaitan dengan
bentuk pengajaran yang salah, antara lain dalam menulis permulaan
yang sering kali anak memegang pensil atau alat tulis. Hal tersebut
bukan bagi anak berkebutuhan khusus tapi bagi anak pada umumnya hal
tersebut bisa terjadi, pada umumnya, kesulitan merupakan suatu kondisi
tertentu yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam
kegiatan mencapai tujuan, sehingga memerlukan usaha lebih giat lagi
untuk dapat mengatasinya (Marlena et al., 2024)

Untuk memenuhi kriteria sebagai siswa yang mempunyai
kemampuan menulis dengan baik. Siswa-siswa harus memenuhi
beberapa indikator antaranya mampu menulis nama dengan benar,
mampu meniru lambang huruf dengan baik, mampu menulis kalimat
sederhana, dan cara memegang pensil dengan benar Indikator ini
merupakan acuan yang harus dipenuhi oleh setiap siswa. (Nur Azizah et
al., 2024)

Pada kenyataannya di sekolah dasar masih terdapat siswa yang
belum bisa membaca dengan lancar, begitu juga dengan menulis masih
banyak siswa-siswi yang tidak dapat menulis dengan jelas dan rapi.

Seperti yang peneliti temukan di lapangan, berdasarkan observasi dan



wawancara kepada guru kelas III SD 027 Samarinda Ulu tersebut bahwa
masih terdapat 15 orang siswa dikelas yang mengalami kesulitan dalam
membaca dan kesulitan menulis.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas III SDN
027 Samarinda Ulu, peneliti mendapati banyak siswa yang mengalami
kesulitan untuk membaca dan menulis siswa. Untuk kelas III sendiri
terbagi menjadi tiga, dan masing-masing kelas terdapat lima hingga
enam siswa yang mengalami kesulitan membaca dan menulis. Terdapat
banyak faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca dan menulis
siswa kelas III SDN 027 Samarinda Ulu yang akan diteliti lebih lanjut.
Berdasarkan wuraian dan paparan dari para ahli serta hasil
observasi lapangan, maka disimpulkan perlu adanya penelitian
tersendiri untuk menganalisis kesulitan membaca dan kesulitan

menulis. Dengan ini, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Analisis

Kesulitan Membaca Dan Kesulitan Menulis Siswa di kelas III SDN 027
Samarinda Ulu.
B. [Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, terdapat
beberapa masalah utama yang dapat diidentifikasi terkait dengan
kemampuan membaca dan menulis di tingkat sekolah dasar, khususnya
pada siswa kelas III di SDN 027 Samarinda Ulu, antara lain:
1. Mengidentifikasi Kesulitan Membaca dan menulis pada siswa

2. Mengidentifikasi Faktor Penyebab Kesulitan Membaca dan Menulis



3. Mengidentifikasi Keterlambatan Pembelajaran literasi
4. Mengidentifikasi Pengaruh Terhadap Prestasi Belajar Siswa
5. Mengidentifikasi Jenis-jenis kesulitan membaca dan menulis
C. Fokus dan Rumusan Masalah
1. Fokus
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini di
batasi dan hanya berfokus pada analisis kesulitan membaca dan
menulis siswa kelas III A,B,C SDN 027 Samarinda Ulu
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kesulitan membaca dan menulis siswa kelas III SDN
027 Samarinda Ulu ?
2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan membaca
dan menulis siswa kelas III SDN 027 Samarinda Ulu ?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ditentukan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis kesulitan membaca dan menulis siswa kelas
IIT SDN 027 Samarinda Ulu
2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan

membaca dan menulis siswa kelas III SDN 027 Samarinda Ulu.



E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, maka
manfaat yang diharapkan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap
dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran sehingga
dapat digunakan sebagai referensi dalam pembelajaran terkait
kesulitan membaca dan menulis siswa serta menjadi acuan bagi
penelitian selanjutnya yang mengangkat permasalahan sejenis.
2. Manfaat Praktis
Penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
a. Bagi Peneliti
Sebagai peningkatan kemampuan dalam bidang penelitian
kependidikan dan menambah pengetahuan terkait kesulitan
membaca dan menulis siswa.
b. Bagi Guru
Sebagai bahan evaluasi dan acuan dalam membantu
menerapkan kesulitan membaca dan menulis siswa dalam proses
pembelajaran di kelas, sehingga siswa dapat membaca dengan

lancar, dan menulis dengan rapi sebagai mana mestinya.



c. Bagi Siswa
Memberikan informasi dan pemahaman tentang kesulitan
membaca dan menulis yang mereka alami agar dapat diusahakan
mengatasi kesulitan tersebut dan supaya siswa bisa membaca
dengan lancar, dan dapat menulis dengan rapi sehingga tidak
kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-
kelas berikutnya.
d. Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau gambaran
umum dan bahan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan kesulitan membaca siswa pada tingkatan kelas yang sama

atau lebih tinggi.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Membaca

1.

Pengertian Membaca

Membaca adalah kegiatan melihat dan memahami isi dari
tulisan, untuk mendapatkan informasi, ide, gagasan, dan
pengetahuan. (Utami,2020:181) mengemukakan bahwa membaca
adalah proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui
bahasa tulis.

Membaca permulaan merupakan tahap awal dalam proses
pembelajaran membaca untuk peserta didik di kelas-kelas awal SD
yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan membaca.
Kemampuan membaca dianggap sebagai landasan utama untuk
memahami berbagai bidang studi. Apabila seorang anak pada tahap
awal usia tidak memperoleh kemampuan membaca dengan cepat,
hal ini dapat mengakibatkan sejumlah kesulitan dalam mempelajari
berbagai disiplin ilmu di jenjang kelas-kelas berikutnya (Apriani
Syihabuddin, n.d.2020)

Menurut (Nirwana Torau et al., n.d.2022)mengemukakan
bahwa membaca adalah proses yang bukan hanya sekedar
mengucapkan tulisan saja, namun juga melibatkan berbagai

kegiatan visual, psikolinguistik, berpikir, serta metakognitif.



Membaca juga artinya salah satu kegiatan untuk menerima
berita serta pemahaman membaca, oleh karena kemampuan
membaca sangat penting bagi siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian
membaca dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan suatu
proses yang bukan hanya sekedar mengucapkan tulisan saja, tetapi
juga untuk mengetahui cara belajar yang mengutamakan
penglihatan untuk menyerap informasi. Kemudian digunakan
sebagai alat untuk menginterpretasikan simbol-simbol dan lambang-
lambang sehingga menjadi suatu kata atau kalimat yang mempunyai
makna. Kemampuan membaca termasuk kegiatan yang kompleks
dan melibatkan berbagai keterampilan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa membaca permulaan adalah suatu aktivitas
untuk mengenalkan rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa.

Tujuan membaca

Membaca hendaknya harus memiliki tujuan, karena seseorang
yang membaca dengan memiliki tujuan, cenderung lebih memahami
dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki tujuan. Dalam
kegiatan membaca di kelas, guru hendaknya menyusun tujuan
membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau
membantu mereka menetapkan tujuan membaca peserta didik itu

sendiri.
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Tujuan utama membaca adalah mencari dan memperoleh

informasi, mencakup isinya serta memahami makna bacaan. Makna

(arti) sangat erat kaitannya dengan maksud dan tujuan membaca.

Artinya, dalam membaca haruslah memperhatikan disiplin ilmu atau

pengetahuan yang akan kita akan membaca (Arwita Putrietal., 2023)

Terdapat beragam tujuan membaca, yaitu:

a.

Membaca untuk mendapatkan pengetahuan (informasi), jenis
membaca yang cocok untuk keperluan ini adalah membaca dalam
hati, bahan bacaan yang dapat dipergunakan antara lain: laporan
(insiden, perjalanan, pertandingan), berita perihal penemuan hal
baru, buku-buku pelajaran, majalah-majalah, ilmu pengetahuan,
serta lain-lain.

Membaca untuk memupuk perkembangan keharuan dan
keindahan, jenis membaca yang cocok untuk keperluan ini ialah
membaca teknis/nyaring, dapat pula membaca dalam hati untuk
jenis-jenis bacaan tertentu seperti prosa fiksi. Bahan bacaan yang
cocok untuk tujuan membaca seperti ini merupakan: puisi, sajak,
prosa berirama, drama, serta prosa fiksi biasa. Mendapatkan
informasi tentang sesuatu.

Membaca untuk mengisi ketika luang. Jenis membaca yang
digunakan tidaklah terikat pada jenis tertentu, demikian pula
bahan bacaannya. Yang terpenting perlu ditanamkan pada peserta

didik adalah bagaimana bisa mengisi waktu untuk hal-hal
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bermanfaat serta tidak membosankan. Bacaan perihal
kepahlawanan, keberanian, kecekatan, dan lain-lain

Manfaat membaca

Tentu ada banyak sekali manfaat yang dapat dipetik seseorang
dari kegiatan membaca, yang paling umum, manfaat yang dapat
dirasakan ketika membaca buku adalah dapat belajar dari pengalaman
orang lain atau dapat menambah pengetahuan. Manfaat khusus dari
kegiatan membaca adalah bahwa orang yang rajin membaca buku
dapat terhindar dari kerusakan jaringan otak di masa tua. Hal ini
menurut riset mutakhir bahwa membaca buku dapat membantu
seseorang untuk menumbuhkan syaraf-syaraf baru di otak, Marselina

Sembiring et al (2022:59). Manfaat membaca adalah sebagai

berikut:

a. Membaca menambah kosakata dan pengetahuan akan tata bahasa
dan sintaksis yang lebih penting lagi, membaca memperkenalkan
pada banyak ragam lingkungan kreatif, sehingga mempertajam
kepekaan linguistik dan kemampuan menyatakan perasaan.

b. Membaca buku secara langsung dapat membantu mengalami
perasaan dan pemikiran yang paling dalam. Banyak buku dan
artikel yang mengajak untuk berintrospeksi dan melontarkan
pertanyaan serius mengenai perasan nilai dan hubungan dengan
orang lain. Dengan begitu, secara tak langsung turut

memperkembangkan kecerdasan interpersonal, mendesak untuk
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merenungkan kehidupan dan mempertimbangkan kembali
keputusan-keputusan akan cita-cita hidup.

c. Membaca memicu imajinasi, buku yang baik mengajarkan untuk
membayangkan dunia beserta isinya, lengkap dengan segala
kejadian, lokasi dan karakternya. Bayangan yang terkumpul dari
tiap buku atau artikel ini melekat dalam pikiran, dan sering waktu
berlalu, membangun sebuah bentang jaringan ide dan perasaan
yang menjadi dasar metafora yang ditulis, gambar yang dibuat,
bahkan tulisan yang ditulis.

d. Membaca bahan bacaan umumnya “memaksa” nalar, pengurutan
keteraturan dan pemikiran logis untuk dapat mengikuti jalan cerita
atau memecahkan suatu misteri. Dengan demikian, akan semakin
memperkukuh kecerdasan matematis logis yang dimiliki.

B. Menulis
1. Pengertian Menulis

Menulis merupakan keterampilan yang bersifat aktif-
produktif. (Hiskia Sitorus et al., 2024). menulis merupakan
keterampilan berbahasa yang paling sulit di bandingkan dengan
keterampilan bahasa lainnya, karena dalam menulis tidak hanya
sekedar menyalin kata atau kalimat, melainkan mengembangkan
ide, gagasan, dan pikiran yang dituangkan dalam bentuk tulisan.

Untuk tiga keterampilan bahasa lainnya seperti keterampilan ada

beberapa orang yang pandai dalam berbicara, namun merasa kesulitan
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ketika di minta untuk menuangkan suatu ide ke dalam bentuk tulisan.
hal ini dikarenakan sulitnya kegiatan menuangkan sebuah pikiran
secara teratur dan terorganisasi ke dalam bentuk tulisan.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sulit
untuk dikuasai sepenuhnya. Hal ini disebabkan karena keterampilan
menulis menuntut siswa untuk menguasai kosakata dan pengalaman
agar mampu menyampaikan gagasan dan ide kepada pembaca yang
dituju (Inggriyani, 2021).

Menulis merupakan salah satu keterampilan yang harus
dimiliki oleh siswa di sekolah dasar memulai pembelajaran dengan
menulis permulaan, menulis bertujuan mengajarkan siswa dasar
menulis huruf, kata, dan kalimat sederhana. siswa memanfaatkan
proses ini untuk menulis gagasan, pikiran, dan perasaan mereka.
kemudian menggabungkan huruf-huruf ini menjadi suku kata, kata,
dan kalimat. (Disti Yuni Sari et al., 2024)

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa
menulis adalah salah satu bentuk komunikasi untuk menyampaikan
ide secara teratur, melalui bahasa tulis dengan tujuan tertentu yang
di ajarkan pada siswa kelas rendah untuk menghasilkan tulisan

tahap awal.
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Tujuan menulis
Seorang tergerak menulis karena memiliki tujuan objektif

yang bisa dipertanggung jawabkan di hadapan publik pembacanya.
Karena tulisan pada dasarnya adalah sarana untuk menyampaikan
pendapat atau gagasan agar dapat dipahami dan diterima orang lain.
Tulisan dengan demikian menjadi salah satu sarana berkomunikasi
yang cukup efektif dan efisien untuk menjangkau khalayak masa
yang luas. Atas dasar pemikiran inilah, maka tujuan menulis dapat
dituntut  dari tujuan-tujuan komunikasi yang cukup mendasar
dalam konteks pengembangan peradaban dan kebudayaan
masyarakat itu sendiri Arfendi Amir et a/ (2019 : 32-33). Adapun
tujuan menulis tersebut adalah sebagai berikut :

a. Menginformasikan segala sesuatu, baik itu fakta, data maupun
peristiwa termasuk pendapat dan pandangan terhadap fakta, data
dan peristiwa agar khalayak pembaca memperoleh pengetahuan
dan pemahaman baru tentang berbagai hal yang dapat terjadi di
muka bumi ini.

b. Membujuk; melalui tulisan seorang penulis mengharapkan pula
pembaca dapat menentukan sikap, apakah menyetujui atau
mendukung yang dikemukakan. Penulis harus mampu membujuk
dan meyakinkan pembaca dengan menggunakan gaya bahasa
yang persuasif. Oleh karena itu, fungsi persuasi dari sebuah

tulisan akan dapat menghasilkan apabila penulis mampu
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menyajikan dengan gaya Dbahasa yang menarik, akrab,
bersahabat, dan mudah dicerna.

c. Mendidik adalah salah satu tujuan dari komunikasi melalui
tulisan. Melalui membaca hasil tulisan wawasan pengetahuan
seseorang akan terus bertambah, kecerdasan terus diasah, yang
pada akhirnya akan menentukan perilaku seseorang. Orang-orang
yang berpendidikan misalnya, cenderung lebih terbuka dan
penuh toleransi, lebih menghargai pendapat orang lain, dan tentu
saja cenderung lebih rasional.

d. Menghibur; fungsi dan tujuan menghibur dalam komunikasi,
bukan monopoli media massa, radio, televisi, namun media cetak
dapat pula berperan dalam menghibur khalayak pembacanya.
Tulisan-tulisan atau bacaan-bacaan “ringan” yang kaya dengan
anekdot, cerita dan pengalaman lucu bisa pula menjadi bacaan
pelipur lara atau untuk melepaskan ketegangan setelah seharian
sibuk beraktivitas.

3. Manfaat menulis
Menulis mempunyai banyak manfaat antaranya, bermanfaat
untuk mengetahui kemampuan diri dengan aktif berpikir dalam
menuangkan ide dan gagasan ke dalam sebuah tulisan, menambah
wawasan dan informasi, menumbuhkan keberanian dan kreativitas
(Sembiring Marselina, 2022) adapun manfaat menulis dapat kita

lihat dari berbagai segi yaitu
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a. Secara psikologis menulis sangat bermanfaat dan bisa membuat
kita sehat bahkan mampu membuat kita untuk mampu mengontrol
diri. Melepaskan segala persoalan hidup.

b. Secara metodologis menulis bermanfaat untuk melatih kita
berpikir secara teratur untuk melakukan suatu tindakan yang
sesuai yang dikehendaki, bahkan untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.

c. Secara filosofis bermanfaat untuk melatih kita berpikir secara
radikal atau berpikir secara mendalam.

d. Secara pendidikan mampu mempengaruhi kita untuk melakukan
proses belajar. Maka sesering kali kita menulis atau seberapa
banyak kita menulis, maka sesering itu pula kita telah melakukan
proses pendidikan atau proses belajar.

C. Kesulitan Membaca dan Menulis
1. Pengertian kesulitan membaca
Kesulitan membaca diartikan sebagai kesulitan dalam
memahami bagian- bagian dan kalimat dalam teks.

(Wulandari & Kusnadi, 2023) Disleksia adalah bentuk
kesulitan belajar pada anak yang menyebabkan kesulitan dalam
membaca. Kondisi ini dipengaruhi oleh kemampuan penglihatan,
pendengaran, kecerdasan, atau keterampilan berbahasa. Sebaliknya,
disleksia merupakan gangguan pada proses otak yang terjadi saat

menerima dan memproses informasi.
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Safitri et al., 2022) Disleksia yakni kesulitan seseorang dalam
membaca, mengeja, menulis, dan menafsirkan struktur kata yang
menggangu dalam kondisi belajar.

(Ade et al.,, n.d.2023) Disleksia sebagai suatu hambatan
pemerolehan bahasa yang dapat berdampak pada pengenalan huruf
antara lain kesulitan dalam membaca, mengeja, menulis, dan
mengucapkan kata dengan benar.

(Haifa et al., 2020) dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa disleksia membawa kesulitan dalam pembelajaran bahasa,
termasuk dalam mengenali atau membedakan huruf, mengeja, dan
mengalami keterlambatan dalam proses pembelajaran
Tabel 2.1 Ciri -ciri siswa mengalami kesulitan membaca

permulaan dan indikatornya oleh (Muammar, 2020 : 27).

No | Ciri- ciri Indikator

1 Tidak lancar |I. Lamban dalam membaca
dalam membaca |[2. Membaca dengan mengeja/ sulit
mengeja dengan benar

3. Sering mengulang dalam mengeja

2 Banyak kesalahan |1. Pemenggalan kata tidak tepat

dalam membaca |2. Tidak memperhatikan tanda-tanda
baca

3. Tidak mengerti isi cerita atau teks

yang di baca
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3 Sulit
membedakan
huruf yang

hampir mirip

. Sering terbalik dalam mengenali

huruf, misalnya huruf b, d, p, q, u, w,

m, n dan sebagainya

4 Kesalahan dalam
pelafalan kata

atau simbol bunyi

. Intonasi tidak teratur

. Tidak dapat mengucapkan irama kata-

kata dengan benar dan proporsional

. Sering terbalik atau keliru dalam

membaca kata kuda, daku, lupa, palu,

rusa, lusa, batu, buta, dan lain-lain

. Tidak dapat melafalkan huruf diftong

(ai,au, 01)

. Tidak dapat melafalkan gabungan

huruf konsonan ( ny, n g, k h, sy,

dan lain-lain )

2. Pengertian Kesulitan menulis

Kesulitan Menulis

(Disgrafia) Kondisi pada anak yang

memiliki gangguan dalam menulis yang melibatkan proses menulis

simbol huruf atau angka sehingga terjadinya tidak konsistensi

proporsi bentuk huruf, jarak antar kata, posisi huruf pada garis dan

dapat dipastikan bisa terjadi penambahan atau pengurangan dari
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suatu kata. (Nik Haryanti et al., 2022).

Kesulitan menulis adalah suatu kondisi seseorang menghadapi
rintangan saat menulis sehingga mengakibatkan hasil tulisan yang
kurang optimal Kesulitan menulis biasa dikenal dengan nama
disgrafia yang merupakan kondisi di mana seorang anak mengalami
hambatan dalam menulis, sering ditandai dengan kesulitan
menghasilkan tulisan yang rapi dan kesalahan ejaan. Hal ini sesuai
dengan permasalahan yang ditemukan penulis.

Kesulitan menulis merupakan masalah yang umum terjadi di
sekolah dasar, dan gaya mengajar di sekolah tampaknya belum
berhasil mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi siswa.
Permasalahan seperti kesulitan membaca dan menulis siswa kurang
mendapat perhatian dari guru. Hal ini dibenarkan oleh
(Muhammadiyah Buton et al., 2023) yang menyatakan bahwa
sebagian pendidik dan guru yang terlibat dalam kurikulum harian
kurang memahami siswa yang mengalami kesulitan belajar dengan
baik. Ingatlah pentingnya menulis, terutama bagi siswa di tahun-
tahun pertama sekolah dasar. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, penting untuk memahami kesulitan yang dihadapi siswa
dalam menulis berdasarkan kondisi eksternal dan internal. Karena
ketidakmampuan belajar tidak disebabkan oleh orang tua atau guru,
maka siswa dengan ketidakmampuan belajar dipandang sebagai

orang yang malas, terisolasi. Sebagaimana dapat menimbulkan emosi
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negatif seperti ketakutan atau kemarahan. Oleh karena itu, orang tua
dan guru hendaknya mewaspadai masalah belajar siswanya,
khususnya masalah menulis. Apabila penyebab permasalahan belajar
siswa tidak dipahami dan diatasi, maka pembelajarannya akan
terganggu seiring berjalannya pembelajaran.

Tabel 2.2 Ciri-ciri siswa mengalami kesulitan menulis.

No | Ciri-ciri Indikator

1. | Tulisan tidak | 1. Tulisan tidak jelas sehingga tidak dapat
terbaca dibaca

2. Tulisan miring

2 Terlambat 1. terlambat dalam menulis sehingga
dalam lambat dalam mengumpulkan tugas yang
menulis di berikan

3. | Huruf hilang | 1. Huruf hilang misalnya senang menjadi
dan kesalahan (senan)
menulis kata 2. Kesalahan menulis kata misalnya karena

menjadi (kerena )

4. | Huruf besar 1. Huruf besar dan kecil tercampur seperti
dan  huruf BelajaR
kecil

tercampur
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Faktor- Faktor Penyebab kesulitan membaca dan menulis

1. Faktor - Faktor Kesulitan Membaca

Menurut (Pridasari & Anafiah, 2020) mengatakan beberapa
faktor- faktor yang menyebabkan siswa kesulitan membaca yaitu
faktor fisiologis, intelektual, lingkungan dan psikologis. Faktor
yang pertama yaitu fisiologis yaitu berkaitan dengan kesehatan
penglihatan dan pendengaran. Faktor ini terlihat pada siswa, yaitu
kesulitan untuk melihat jarak jauh dan tidak mau menggunakan
kacamata untuk membantu mengurangi kesulitannya.

Faktor yang kedua yaitu intelektual, faktor ini berkaitan
dengan pentingnya ketelitian. Ketelitian dibutuhkan untuk
memahami teks, faktor ini terlihat pada siswa saat mengeja terlalu
cepat, dan terkadang siswa salah mengucapkan huruf saat mengeja
karena kurang tepatnya siswa mengeja dan menyebutkan huruf dapat
menimbulkan makna yang berbeda. Faktor ini juga berkaitan dengan
daya ingat siswa, daya ingat siswa sangat dibutuhkan untuk
menghafal huruf, namun terdapat siswa yang memiliki daya ingat
yang rendah sehingga membutuhkan bimbingan mengingat huruf.

Faktor ketiga yaitu psikologis, faktor ini berkaitan dengan
motivasi dan minat siswa, faktor ini terlihat saat siswa diminta untuk
membaca, terdapat beberapa siswa tidak mau saat diminta untuk
membaca. Hal tersebut juga disampaikan oleh wali kelas bahwa

siswa dalam minat membaca masih kurang. Guru juga
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menyampaikan bahwa siswa main sendiri saat pembelajaran, saat
pembelajaran berlangsung terdapat beberapa siswa suka main sendiri
dan asyik sendiri saat pembelajaran. Sehingga dengan adanya hal
tersebut dapat menurunkan tingkat konsentrasi saat pembelajaran.
Dengan adanya hal tersebut membuat siswa yang lain menjadi
terganggu saat pembelajaran.

Faktor keempat yaitu faktor sosial ekonomi anak, hal ini
berkaitan dengan ketersediaan fasilitas penunjang siswa untuk
belajar membaca, peran dari orang tua sangat penting untuk
mengajarkan dan mendampingi latihan siswa membaca saat di
rumah. Melalui wawancara siswa, ketersediaan buku untuk
menunjang siswa di rumah juga masih belum tersedia dan melalui
hasil penelitian terdapat beberapa orang tua yang kurang mendukung
anaknya dalam mendampingi belajar membaca.

2. Faktor - Faktor Kesulitan Menulis

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan anak menulis,
menurut (Neni Marlenal, 2024) menulis bukan sekedar
menggoreskan tinta di atas kertas, namun menuangkan ide, untuk
mencapai keberhasilan dalam menulis, maka faktor-faktor yang
mempengaruhi  perlu  diperhatikan  faktor-faktor kemampuan

menulis, di antaranya:
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a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam

individu. Faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu:

1) Kesehatan, sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa.

2)

Jika siswa mempunyai badan yang kurang sehat maka ia tidak
akan bersemangat dalam melakukan semua kegiatan di
samping itu dia akan cepat lelah, mudah pusing dan
mengantuk. Untuk melaksanakan proses belajar dengan baik,
siswa harus menjaga kesehatan tubuhnya agar tetap terjaga
dengan baik. Cara yang dapat dilakukan agar siswa dapat
menjaga kesehatan yaitu berolahraga secara rutin minimal 15
menit setiap hari, makan makanan yang bergizi, dan tidur
secara teratur.

Minat, adalah kecenderungan yang tetap untuk melakukan
sebuah kegiatan. Minat mempunyai pengaruh yang besar
terhadap keterampilan menulis siswa, karena bila bahan
pelajaran dan materi yang di pelajari tidak sesuai dengan
minat siswa maka siswa tidak dapat mengembangkan
keterampilan menulis dengan baik. Cara yang bisa dilakukan
untuk dapat mengembangkan keterampilan menulis yaitu
dengan memberikan tema yang berhubungan dengan peristiwa
yang pernah dilakukan, seperti membantu ibu bermasak dan

berlibur ke kebun binatang.
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3) Bakat, adalah kemampuan seseorang untuk belajar,
kemampuan ini akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata
jika siswa sudah berlatih. Bakat dapat mempengaruhi
kemampuan menulis anak, karena apabila anak berbakat
dalam menulis, maka ia akan lebih giat dalam
mengembangkan  kemampuan  menulisnya dan  dapat
mengerjakan berbagai tugas menulis dengan baik.

4) Motivasi, adalah kondisi yang dapat dalam diri seseorang
yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
mencapai suatu tujuan. Dalam proses belajar haruslah
diperhatikan apa yang dapat mendorong seorang anak untuk
termotivasi dalam mengembangkan berbagai keterampilan
yang dimiliki. Cara yang dapat dilakukan untuk dapat
memberikan motivasi kepada anak yaitu dengan memberikan
hadiah jika telah menyelesaikan tulisannya.

b. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
individu yakni kondisi lingkungan sekitar siswa. Faktor-faktor
yang mempengaruhinya, yaitu:

1) Kondisi keluarga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
anak. Pendidikan orang tua, status ekonomi, perkataan dan
bimbingan orang tua mempengaruhi kemampuan menulis

seorang anak. Peran keluarga sangat penting, keluarga harus
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selalu membiasakan belajar dan anak untuk selalu
mengembangkan  keterampilan  menulis  anak  yaitu
membiasakan anak untuk menulis semua kejadian yang telah
dialami setiap hari dan diceritakan kepada orang tua sebelum
belajar di rumah dimulai.

2) Lingkungan sekitar, apabila sorang anak bertempat tinggal
dilingkungan masyarakat yang terdiri atas orang-orang yang
berpendidikan, terutama bersekolah tinggi dan moralnya baik,
rumah dan suasana sekitar yang nyaman, keadaan lalu lintas,
dan iklim yang bagus maka dapat mempengaruhi pencapaian
tujuan belajar karena anak akan nyaman dalam belajar dan
memiliki motivasi untuk belajar yang tinggi.

E. Penelitian relevan
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini,
antaranya sebagai berikut:

I. (Parwina & Setiyaningsih, 2024) dengan judul penelitian
“Kesulitan Dalam Membaca dan Menulis pada Siswa Kelas III
Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini adalah kesulitan membaca
yang dialami siswa tentu dipengaruhi oleh faktor penyebab
kesulitan membaca. Faktor penyebab kesulitan membaca dapat
berasal dari dalam diri siswa maupun luar diri siswa. Pertama,
kesehatan fisik. Kedua, Gangguan pengindraan seperti masalah

penglihatan, pendengaran, dan pengucapan. Ketiga, variasi
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mengajar guru. Penggunaan model pembelajaran yang kurang
tepat dapat menyebabkan siswa kesulitan belajar membaca.
Keempat, penggunaan media pembelajaran. Kelima, lingkungan
keluarga. Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama
bagi siswa. Keenam, motivasi dan minat. Motivasi berfungsi
mengarahkan perbuatan siswa dalam belajar.

(Handayani et al., 2024) dengan judul “ Analisis Kesulitan
Membaca Permulaan Pada Peserta Didik Kelas Rendah Di
Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dengan pendekatan kualitatif ditemukan beberapa faktor yang
pertama adalah kurangnya semangat dalam diri peserta didik
mengenai kegiatan membaca. Faktor selanjutnya adalah
kurangnya motivasi yang diberikan oleh orang tua dan guru
kepada peserta didik. Lalu faktor selanjutnya adalah metode
pembelajaran yang kurang variatif dan media yang bahkan
terdapat peserta didik yang tidak bisa menggunakan media yang
disediakan guru, media yang disediakan di rumah pun hanya
mengandalkan buku dari sekolah sehingga peserta didik kurang
bersemangat dalam membaca. Kemudian faktor lainnya adalah
orang tua hanya mengandalkan latihan membaca di sekolah
tanpa dilatih lagi di rumah, orang tua memberikan kebebasan
waktu bermain kepada anak tanpa dibuatkan jadwal kegiatan

anak di rumah sehingga peserta didik lebih memilih untuk
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bermain dari pada berlatih membaca.

. (Azizah & Anafiah, 2024) dengan judul “ Analisis Kesulitan
Menulis Paragraf Deskripsi Pada Siswa Kelas SD Negeri Jurug
Bantul Yogyakarta”. Berdasarkan hasil analisis penelitian maka
disimpulkan penyebab kesulitan menulis paragraf deskripsi pada
siswa yakni kemampuan dan kecerdasan siswa yang berbeda-
beda, rendahnya minat menulis pada beberapa siswa, umur siswa
yang tergolong masih rendah, penguasaan kosakata yang
terbatas, kondisi beberapa siswa saat pembelajaran belum
optimal, kemampuan dasar menulis yang belum maksimal akibat
pembelajaran daring saat di kelas rendah, kurangnya peran orang
tua saat proses belajar siswa di rumah. Upaya mengatasi
kesulitan menulis paragraf deskripsi melalui serangkaian
penjelasan dan latihan mengenai menulis paragraf deskripsi,
memeriksa tulisan siswa, literasi, mencari kosa kata baru dan
pembelajaran di luar kelas.

Berdasarkan penelitian relevan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kesulitan membaca dan menulis siswa. Masing-masing penelitian
menemukan faktor-faktor yang berbeda. Faktor ini dipengaruhi
oleh banyak hal dan masing-masing peneliti menemukan
pengaruh yang beragam tergantung masing-masing siswa.

Harapannya penelitian yang akan dilakukan dapat menemukan
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faktor-faktor lainya yang mempengaruhi kesulitan membaca dan
menulis siswa.

Adapun persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu pada jenis penelitian menggunakan kualitatif dan
fokus penelitian yang sama. Sedangkan, perbedaan dari
penelitian yang akan dilakukan terdapat pada lokasi penelitian
yang akan dilakukan di SDN 027 Samarinda Ulu dan penelitian
hanya berfokus pada siswa SD kelas III.

F. Alur Pikir
Membaca artinya kegiatan untuk menerima berita termasuk isi
serta pemahaman membaca, oleh karena itu kemampuan membaca
sangat penting bagi siswa. kesulitan membaca pada siswa meliputi
membedakan huruf, mengeja dan mengalami keterlambatan dalam
proses pembelajaran Menulis merupakan salah satu kemampuan penting
yang harus di kuasai oleh setiap siswa di sekolah dasar kesulitan yang
di alami oleh masing-masing siswa berbeda antara yang satu dengan
yang lainnya yaitu kesulitan membedakan huruf yang bentuk atau
bunyinya sama, jarak spasi yang belum stabil serta menulis yang terlalu
lama.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 9-11
Januari 2025 pada wali kelas 3A mengatakan bahwa ada 7 orang anak
yang mengalami kesulitan membaca dan menulis, wali kelas 3 B

mengatakan bahwa ada 3 orang anak yang mengalami kesulitan
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membaca dan menulis dan wali kelas 3 C mengatakan bahwa ada
5 orang anak yang mengalami kesulitan membaca dan menulis.

Dari hasil observasi inilah peneliti mencoba ingin melakukan
penelitian dengan mencari tahu apa saja kesulitan membaca dan
menulis siswa kelas III dan apakah faktor- faktor yang menyebabkan
siswa kesulitan membaca dan menulis tersebut. Hal ini diperoleh dari

hasil observasi yang di lakukan di SDN 027 Samarinda Ulu di kelas III.

[Kesulitan Membaca dan Menulis ]

4 )

Observasi Awal :
masalah yang ditemukan pada saat observasi awal :
1. masih terdapat siswa yang belum lancar membaca
2. masih terdapat siswa yang lambat menulis dan tulisan
tidak rapi
3. sebagian besar siswa kelas III mengalami kesulitan

membaca dan menulis
\ . %

|

Kesulitan membaca dapat menyebabkan kesulitan
menulis, karena keduanya memiliki hubungan yang erat.
semakin banyak dan baik seseorang membaca, maka
kemampuan menulisnya juga akan semakin baik .

4

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti
permasalahan yang sering terjadi disekolah dasar.
adapun penelitian ini berjudul : “Analisis
Kesulitan Membaca dan Menulis pada kelas III
SDN 027 Samarinda Ulu

Gambar 2.3 Alur Pikir
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G. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana kesulitan peserta didik dalam membaca permulaan ?
2. Apa faktor yang menyebabkan kesulitan membaca dan menulis ?

3. Bagaimana cara mengatasi kesulitan membaca dan menulis ?



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif data di
dapatkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Menurut
(Bhandari, 2020) penelitian kualitatif melibatkan pengumpulan dan
analisis data non-numerik (misalnya teks, video, atau audio) untuk
memahami konsep, opini, atau pengalaman. semua sumber data tersebut
dapat di gunakan untuk mengumpulkan wawasan mendalam tentang
suatu masalah atau menghasilkan ide- ide baru untuk penelitian.

Menurut (Bhangu et al.,, 2023) metode penelitian kualitatif
mengacu pada teknik penyelidikan yang mengandalkan metode
pengumpulan data, analisis, dan produksi bukti non-statistik dan non -
numerik.

Menurut (Uwgu and Eze, 2023) menyatakan penelitian kualitatif
berkaitan dengan perasaan, ide, atau pengalaman, selain itu juga
penelitian kualitatif diciptakan untuk mengumpulkan data non- numerik
untuk menghasilkan wawasan.

Dari berbagai definisi dari para ahli di atas hampir sama
namun dengan penekanan yang berbeda. metode penelitian kualitatif
berfokus pada kuatnya sisi manusia (humanistic) sebagai sentral dengan
lingkungannya yang natural (apa adanya) yang juga ditunjang data

sekunder tanpa adanya angka-angka statistik.

30
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan di SDN 027 Samarinda Ulu
tahun pembelajaran 2024/2025, yang berlokasi di Jalan Pramuka
Kelurahan Gunung Kelua, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari- Maret 2025

semester genap tahun pembelajaran 2024/2025

C. Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat di kelompokkan

dalam dua jenis yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. data primer
disebut juga sebagai data asli atau baru yang memiliki sifat up to
date. untuk  mendapatkan data  primer, peneliti  harus
mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara,

dan dokumentasi.

. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan
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kedua). data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti

buku guru, buku bacaan siswa, absen, dan bahan ajar. Pemahaman

terhadap kedua jenis data di perlukan sebagai landasan dalam

menentukan teknik serta langkah- langkah pengumpulan data

penelitian.

D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini yaitu responden atau orang di minta untuk
memberikan suatu keterangan yang berupa fakta atau pendapat. Adapun
subjek dalam penelitian ini adalah Guru kelas, dan siswa kelas III SDN
027 Samarinda Ulu Pemilihan subjek dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah Teknik
pengambilan sampel dengan cara memberikan penilaian sendiri terhadap
sampel di antara populasi yang dipilih. Penilaian ini diambil sesuai
dengan kriteria tertentu yang sesuai dengan topik penelitian (Asari,
2023). Narasumber dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III
A,B,C SDN 027 Samarinda Ulu
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling

strategi dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah
mendapatkan data. Untuk mengumpulkan data di lapangan untuk
menjawab permasalahan yang ada maka dipergunakan metode

pengumpulan data sebagai berikut:
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Wawancara

Wawancara berupa kegiatan yang dilakukan lebih dari
satu orang, dan dibutuhkan orang yang bertanya dan jawaban
dari orang yang ingin memberitahukan informasi yang sesuai
dengan sesuai kenyataan (MSi et al.,, 2020). Peneliti
menggunakan wawancara semi terstruktur dalam menyiapkan
pertanyaan peneliti sudah menyusun pedoman wawancara guna
menyusun penulisan sistematis pertanyaan agar mendapat
informasi yang sesuai dan jelas dari narasumber. Wawancara
dilakukan dengan jenis semi terstruktur di mana jawaban dapat
berkembang. Wawancara dilakukan dengan narasumber wali
kelas, dan siswa kelas III SDN 027 Samarinda Ulu.
Observasi

Pengamatan atau observasi yaitu kegiatan yang
dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data dengan tahapan
yang berurutan dan dibuat dengan memperhatikan kondisi hal
yang diteliti dan memastikan kegiatan yang didapat di lapangan
kegiatan belajar berlangsung didukung dengan instrumen
observasi dan lembar cek (MSi et al.2020).Observasi yang
digunakan peneliti yaitu observasi tidak langsung jadi peneliti
hanya mengamati kegiatan yang seharusnya terjadi dan

kegiatan yang sebenarnya. Observasi akan berlangsung dengan
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peneliti tidak ikut menangani dalam proses kegiatan

pembelajaran.

c. Dokumentasi
Dokumentasi dapat digunakan sebagai pelengkap dari
teknik observasi dan wawancara. teknik ini memuat tentang
berbagai catatan peristiwa yang sudah terjadi sebelumnya
dalam bentuk tulisan maupun dokumen lainnya seperti catatan
harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan kebijakan
yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang sedang

teliti. (Alaslan Amtai, 2021)
2. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau
alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti
sebagai instrumen juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti
kualitatif siap melakukan penelitian dan selanjutnya terjun ke
lapangan. Peneliti kualitatif sebagai human instrumen berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, meneliti kualitas data, analisis
data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.
(Abdussamad Zuchri, 2021) Instrumen dalam penelitian ini adalah

lembar wawancara, lembar observasi, dan lembar dokumentasi
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F. Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data ini dengan cara triangulasi teknik
dengan mendapat data dari beberapa sumber dari ketiga teknik

tercantum tidak bisa ditarik kesimpulan begitu saja.

Wawancara semi
&? struktur
Instrument Observasi non
Penelitian partisipan
% ( Dokumentasi )

Gambar 3.1 Triangulasi teknik pengumpulan (MSi et al., 2020)

Karena masih harus dipahami dan di kelompokan mana
pemaparan informasi yang diwawancara dengan lebih jelas dari
narasumber tersebut, Sampai menemukan titik temu yang memuat
kejujuran dan dengan pengamatan non partisipan serta dokumentasi.

G. Analisis Data

Analisis data dalam  suatu  penelitian ialah  untuk
mendeskripsikan data sehingga bisa dipahami, lalu untuk membuat
kesimpulan atau menarik kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif ada

beberapa langkah yang dilakukan dalam menganalisis data.
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Menurut Miles dan Hubermen (Harahap, 2020) ada beberapa
langkah yang dilakukan untuk menganalisis data kualitatif yaitu:

1. Pengumpulan data
Dalam penelitian ini peneliti menemukan hasil wawancara
secara langsung serta dokumentasi dan beberapa foto dalam
kegiatan penelitian.
2. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
3. Penyajian Data
Setelah data-data dari hasil wawancara dan dokumentasi
yang telah peneliti reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah
penyajian data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data
dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil wawancara yang
dituangkan dalam bentuk uraian singkat.
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari
semua data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian.
Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu
dilakukan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan

atau verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya.



Penyajian Data

Gambar 3.2 Teknik Analisis Data ( Nursapia Harahap,2020)
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian yang di lakukan oleh peneliti guna mendapatkan data yang
dibutuhkan yakni dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi
penelitian terdapat beberapa bentuk yaitu, yang pertama pengumpulan data
dengan wawancara, observasi, serta dokumentasi. data yang di dapat dari
hasil penelitian, data tersebut bersifat deskriptif. berdasarkan pada fokus
penelitian ini maka peneliti memaparkan hasil data yang didapatkan selama
peneliti berkait dengan analisis kesulitan membaca dan menulis peneliti
mengambil subjek dengan purposive sampling.

Peneliti melakukan pengumpulan data melalui wawancara semi
terstruktur, observasi non partisipan, dan dokumentasi. peneliti langsung
melakukan observasi serta dokumentasi di kelas III A, III B, III C di hari dan
tanggal yang berbeda, selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan
subjek pertama yaitu guru kelas III A, III B, III C yang dilakukan pada hari
Kamis, Jumat, Sabtu Maret 2025 peneliti juga melakukan wawancara dengan
siswa ARP, DAR, SM yang dilakukan di sekolah pada hari Sabtu, dan Rabu
Maret 2025. Dari hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi yang di
lakukan peneliti kemudian di kelola berdasarkan indikator tentang kesulitan

membaca dan menulis di kelas III yang diuraikan sebagai berikut :

37
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1. Faktor Fisiologis

Faktor ini sangat erat kaitannya dengan kesehatan, berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan pada hari Jumat, 14 Maret 2025 tepat
pada pukul 12.00-12.34 Wita, wawancara ini dilakukan dengan Ibu KR
selaku guru wali kelas III A yang berusia 25 tahun . dari hasil wawancara
di lapangan didapatkan informasi bahwa dikelas IIT memiliki jumlah 7
orang siswa, dengan demikian dari jumlah 7 siswa tersebut terdapat 3
orang anak yang mengalami kendala dalam penglihatan. Akan tetapi
siswa yang memilki kendala dalam penglihatan tersebut tidak memiliki
kendala dalam hal belajar membaca.

Dari hasil wawancara yang dilakukan pada hari Sabtu, 15 Maret
2025 tepat pada pukul 10.50-1109 Wita, wawancara ini dengan lakukan
dengan siswa atas nama ARP kelas III C yang berusia 10 tahun dari
hasil wawancara yang dilakukan di lapangan didapatkan informasi
bahwa siswa tersebut kesulitan melihat dari jauh orang siswa, sehingga
ketiga siswa tersebut di pindahkan tempat duduknya di depan tepatnya di
depan bagian tengah, depan samping kanan, dan depan samping kiri akan
tetapi siswa yang memiliki kendala dalam penglihatan tersebut tidak
memiliki kendala dalam hal belajar membaca.

Dari hasil wawancara dikelas III B yang dilakukan bersama
dengan ibu HS selaku wali kelas III B yang berusia 47 tahun. pada pukul
10.30-11.24 dari hasil wawancara di lapangan di dapatkan jumlah 3 orang

siswa, dengan demikian dari 3 jumlah siswa tersebut terdapat 2 orang
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anak yang mengalami dalam penglihatan, sehingga ibu HS menepatkan
kedua siswa tersebut di depan karena kalau di pinggir di khawatirkan
siswa tersebut pusing, dan 1 orang anak yang mengalami kesulitan
membaca dan menulis berdasarkan hasil wawancara ibu HS juga
menyatakan bahwa kedua anak tersebut akan di berikan kacamata oleh
kedua orang tuanya.

Berdasarkan observasi yang di lakukan pada bulan Maret 2025
dengan berbagai aspek yang diamati tentang faktor fisik ada beberapa
siswa yang kesulitan berbicara, hal ini di buktikan saat pembelajaran di
kelas banyak siswa yang belum paham apa yang sudah di ucapkan guru

Berdasarkan hasil dokumentasi yang diambil oleh peneliti ketika
meneliti di lapangan mengenai tentang faktor fisiologis merujuk pada
hasil pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
sudah di lakukan peneliti bahwa di kelas III A, III B, dan III C memiliki
fisik yang normal tetapi ada beberapa yang memiliki sedikit gangguan

pada penglihatan dan kesulitan untuk berbicara.

. Faktor Intelektual

Faktor ini berhubungan dengan kemampuan, dari hasil wawancara
yang dilakukan dikelas III A dengan ibu KR pada hari Jumat, 14 Maret
2025 tepat pada pukul 12.00-12.34 Wita, dari hasil wawancara diketahui

bahwa jumlah siswa pada kelas III A yaitu ada 7 orang siswa yang
mengalami kesulitan membaca dan menulis di antaranya 3 orang siswa

yang kesulitan membaca tidak bisa membaca, 2 orang anak yang lambat
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dalam menulis dan memahami tulisan, 2 orang anak kesulitan dalam
menulis dengan kategori tidak ada spasi atau jarak dalam menulis dan
tulisan masih bercampur dalam hal ini ibu KR menjelaskan bahwa
kesulitan ini di alami oleh siswa ini berasal dari diri siswa itu sendiri
karena malas belajar dan di rumah di bebaskan jadi siswa itu hanya
mengulang-ulang kembali. cara saya menilai kemampuan mereka
adalah saya meminta mereka untuk maju ke depan dan membaca
satu persatu

Dari hasil wawancara yang di lakukan dengan siswa ARP pada hari
Sabtu, 15 Maret 2025 pukul 10.50-11.09 dari hasil wawancara dengan
siswa diketahui bahwa terdapat kendala dalam hal membaca yang di
sebabkan oleh kurangnya fokus pada diri siswa dan keinginan belajar
apabila mempunyai teman. selain itu juga siswa ini suka membaca akan
tetapi belum lancar.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dikelas III B dengan ibu HS
pada hari kamis, 13 Maret 2025 pada pukul 10.30-11.24 Wita, dari hasil
wawancara diketahui bahwa jumlah siswa pada kelas III B terdapat 3
orang dari jumlah siswa tersebut terdapat 1 orang yang mengalami
kesulitan membaca dan menulis, dan 2 orang kesulitan melihat jarak jauh
sehingga lambat menulis kalau untuk membaca saya meminta mereka
untuk membaca nyaring sambil menyimak dan kalau untuk
menulis saya mendikte agar saya bisa mengetahui siapa yang

lambat dan tidak mengerti, kalau ZK kadang sudah bisa tapi harus
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berulang- ulang.

Dari hasil wawancara yang di lakukan dengan siswa DAR pada
hari Sabtu, 15 Maret 2025 pada pukul 11.50 -12.09 dari hasil wawancara
dengan siswa diketahui bahwa terdapat kendala dalam hal membaca yang
di sebabkan oleh kurangnya fokus pada diri siswa dan keinginan belajar
apabila mempunyai teman. kesulitan yang dialami ZK adalah tidak dapat
menulis jika tidak di berikan contoh.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dikelas III C dengan ibu
DYS pada hari Jumat, 14 Maret 2025 pada pukul 09.30-10.27 Wita, dari
hasil wawancara diketahui bahwa jumlah siswa pada kelas III C terdapat
5 orang siswa yang kesulitan dalam membaca dan menulis di antaranya
ada untuk menulis masih kurang rapi kalau untuk membaca bisa
membaca tapi tidak lancar masih mengeja, untuk mengukur
kemampuan mereka membaca itu seperti menyambung kalimat dari
siswa satu ke siswa lainnya begitu seterusnya sampai ceritanya
selesai.

Dari hasil wawancara yang di lakukan dengan siswa SM pada
hari Rabu,19 Maret 2025 Pukul 11.50-12.09 dari hasil wawancara
dengan siswa diketahui bahwa terdapat kendala dalam hal membaca yang
di sebabkan oleh kurangnya fokus pada diri siswa dan kurang
bersosialisasi dengan teman kesulitan yang dialami AZ. kesulitan yang
dialami AZ adalah tidak dapat membaca dan cenderung diam di dalam

kelas
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Berdasarkan observasi yang di lakukan pada bulan Maret 2025
dengan beberapa aspek yang diamati tentang kemampuan siswa tentang
kesulitan membaca dan menulis ada beberapa siswa dari kelas IIT A, 11T
B, Il C yang kesulitan dalam membaca dengan indikator kesulitan
melihat jarak jauh, kurangnya daya ingat, kesulitan mengeja, tidak lancar
membaca, dan kesulitan menulis dengan indikator lambat menulis,
menulis huruf tidak beraturan, tulisan tidak jelas, tulisan tidak terbaca. hal
ini di buktikan saat pembelajaran di kelas peneliti meminta siswa satu
persatu maju ke depan untuk membaca dan tes menulis di selembar
kertas. ternyata masih banyak siswa yang kesulitan dalam membaca dan
menulis

Berdasarkan hasil dokumentasi yang di ambil oleh peneliti ketika
di lapangan merujuk pada hasil pengumpulan data observasi, wawancara,
dan dokumentasi yang sudah di laksanakan peneliti pada indikator
kesulitan membaca dan menulis diketahui bahwa banyak siswa di kelas
[T A, III B, III C yang mengalami kesulitan membaca dan menulis.

. Faktor Lingkungan

Dari hasil wawancara yang di lakukan dikelas III A dengan ibu
KR selaku wali kelas III A pada hari Jumat, 14 Maret 2025 tepat pada
pukul 12.00-12.34 Wita, dari hasil wawancara kalau dari lingkungan
itu lebih ke lingkungan keluarga karena ada siswa yang memang
tinggal bersama neneknya yaitu ML,ALRN jadi kurang

diperhatikan dan kurang kasih sayang dari orang tua. kondisi



43

ekonomi sangat berpengaruh, karena kadang siswa ini merasa
bahwa dia itu tidak memiliki apa yang teman-temannya punya
karena kadang alat tulisnya itu kurang dan sering tidak ada .

Dari hasil wawancara bersama dengan siswa ARP kelas III
pada hari Sabtu, 15 Maret 2025 pukul 10.50 - 11.09 bahwa dari
hasil wawancara diketahui bahwa siswa tersebut jarang belajar di
rumah, siswa hanya mau belajar jika ada teman dan juga tidak
mengikuti les di lingkungan tempat tinggal, siswa di berikan upah
Rp 12.000-15.000/ hari

Dari hasil wawancara yang dilakukan dikelas III B dengan ibu HS
pada hari kamis 13 Maret 2025 pada pukul 10.30-11.24 Wita dari hasil
wawancara diketahui bahwa terdapat faktor lingkungan yang berpengaruh
terhadap cara belajar siswa faktor lingkungan siswa ini tinggalnya di
dekat wisata Salma sofa jadi otomatis rame terus jadi siswa ini
lebih disibukkan untuk bermain sedangkan untuk malam hari itu
orang tua juga cape karena siang sibuk bekerja sangat berpengaruh
dari lingkungan keluarga tempat dia tinggal dan juga jarak tempuh
ke sekolah itu jauh dan anak ini selalu di antar jemput ojek Online

Dari hasil wawancara dengan siswa DAR kelas III B pada
hari Sabtu, 15 Maret 2025 pukul 11.50-12.09 dari hasil wawancara
diketahui bahwa siswa tersebut tidak pernah belajar di rumah
karena siswa di sibukkan untuk bermain, faktor lingkungan tempat

siswa tinggal dekat dengan wisata Salma sofa dan siswa tidak
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pernah ikut les dan hanya belajar jika di sekolah siswa di berikan
upah Rp 7000

Dari hasil wawancara yang dilakukan dikelas III C dengan ibu
DYS selaku wali kelas III C pada hari Jumat, 14 Maret 2025 pada pukul
09.30-10.27 Wita, dari hasil wawancara diketahui bahwa faktor
lingkungan dari dalam rumah karena siswa dijemput dan diantar
menggunakan ojek Online sehingga siswa siswi kurang waktu
untuk mengobrol bersama orang tuanya, dan juga ada kecemburuan
sosial ketika melihat teman-teman yang lain di antar jemput oleh
orang tuanya.

Dari hasil wawancara dengan siswa SM siswa kelas III C
pada hari Selasa, 19 Maret 2025 pada pukul 11.50-12.09 dari hasil
wawancara diketahui bahwa siswa jarang belajar di rumah, siswa
tidak suka membaca dan menulis karena di rumah siswa lebih suka
bermain bola, meskipun begitu siswa di ikuti les belajar
matematika, siswa di berikan upah Rp 10.000/ hari.

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan pada bulan
Maret 2025 bahwa lingkungan sekolah sudah memberikan fasilitas
yang baik dengan perpustakaan yang mempunyai banyak buku
bacaan siswa. tinggal kemauan dari siswa itu sendiri untuk mau
belajar

Berdasarkan hasil dokumentasi yang diambil oleh peneliti

ketikan penelitian di lapangan mengenai fasilitas sekolah merujuk
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pada hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sudah di
laksanakan peneliti pada indikator fasilitas sekolah diketahui bahwa
di sekolah perpustakaan telah tersedia dengan banyaknya buku
bacaan bagi siswa untuk belajar .
. Faktor Psikologis
Dari hasil wawancara yang di lakukan dikelas III A dengan ibu

KR selaku wali kelas III A pada hari Jumat, 14 Maret 2025 tepat pada
pukul 12.00-12.34 Wita, dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa
siswa yang mengalami kesulitan membaca tidak ada niat untuk belajar
membaca , akan tetapi selaku wali kelas III A ibu KR memberikan
motivasi kepada siswa saya memberikan pujian, hadiah, bagi mereka
yang menjawab dengan benar dan menyelesaikan tugas tepat waktu.
Perbedaan dalam penyesuaian diri itu ada di kelas saya karena tidak
mau bersosialisasi dan berkomunikasi dengan teman-temannya
karena mungkin dia malu takut di ejek atau lain sebagainya.

Dari hasil wawancara dengan siswa ARP pada hari Sabtu, 15
Maret 2025 pada pukul 10.50-11.09 dari hasil wawancara diketahui
bahwa motivasi/minat belajar dari diri siswa masih kurang, siswa
jarang belajar di rumah karena kurang bimbingan dan perhatian
dari orang tua di rumah karena sibuk bekerja siswa juga
menyiapkan pakaian dan peralatan sekolah sendiri.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dikelas III B dengan ibu HS

pada hari kamis 13 Maret 2025 pada pukul 10.30-11.24 Wita, siswa yang
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mengalami kesulitan membaca tidak ada niat untuk belajar membaca dan
menulis akan tetapi saya memberikan semangat saya memberikan
pesan moral bahwa anak tersebut bisa tidak ada dia tetap biasa saja
bersosialisasi dengan teman-temanya dan saya memberikan arahan
kepada teman-teman yang lain agar tidak mengejek, melainkan
memberikan semangat.

Dari hasil wawancara dengan siswa DAR pada hari Sabtu 15
Maret 2025 pada pukul 11.50-12.09  dari hasil wawancara
diketahui bahwa motivasi/ minat belajar bimbingan/perhatian orang
tua juga jarang karena orang tua yang sibuk bekerja, siswa juga
menyiapkan peralatan dan pakaian sekolah secara mandiri, siswa
juga jarang bertanya jika dalam kesulitan atau kurang paham
tentang materi di ajarkan.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dikelas III C dengan ibu
DYS selaku wali kelas III C pada hari Jumat, 14 Maret 2025 pada pukul
09.30-10.27 Wita, saya sering memberi nasehat, dan motivasi seperti
jadikan temanmu yang bisa itu sebagai motivasi agar kamu juga
bisa, ada perbedaan penyesuaian diri, karena yang bisa itu langsung
menangkap, tapi untuk yang tidak bisa butuh waktu sehari dua hari
untuk bisa membaca, menulis, memahami.

Dari hasil wawancara dengan siswa SM pada hari Rabu, 19

Maret 2025 pada pukul 11.50 -12.09 diketahui bahwa motivasi/

minat belajar dari diri siswa itu masih kurang, siswa jarang belajar
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di rumah, siswa pernah diberikan hadiah berupa sepeda karena naik
kelas, dan siswa pernah diberikan hadiah berupa nabati karena
mampu menjawab pertanyaan guru kelas dengan benar.
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada bulan Maret 2025
dengan aspek yang diamati tentang faktor psikologis siswa mendapatkan
motivasi dari guru agar mereka mau belajar saat di rumah.
Berdasarkan hasil dokumentasi yang diambil oleh peneliti ketika
di lapangan mengenai tentang faktor psikologis merujuk pada hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sudah dilaksanakan peneliti
pada indikator faktor psikologis sangat penting karena anak yang anak
yang memiliki kesulitan membaca dan menulis perlu di motivasi agar
mereka mau belajar.
Berdasarkan Indikator di atas terdapat beberapa dampak positif
yang peneliti harapkan yaitu :
1. Strategi Pengajaran Dan Adaptasi Guru
Agar anak-anak disleksia dan disgrafia dapat mengatasi tantangan
membaca mereka, pendekatan yang intensif dan dukungan guru
diperlukan untuk pengembangan keterampilan membaca dan menulis
mereka. Pendekatan multisensori yang menggunakan beberapa indra
termasuk penglihatan, pendengaran, dan gerakan tubuh (Roitsch &
Watson, 2019) menyatakan bahwa uuntuk meningkatkan pemahaman
siswa metode ini memungkinkan guru untuk meyediakan konten

dalam berbagai cara termasuk gambar, suara, dan aktivitas langsung
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2. Keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran
Partisipasi dalam kegiatan pembelajaran oleh anak-anak yang
kesulitan membaca dan menulis sangat penting untuk meningkatkan
keterampilan dan pemahaman mereka. Menurut (Christanty &
Cendana, 2021), Keterlibatan aktif siswa terlihat dari respon siswa
terhadap instruksi dan pertanyaan guru, perhatian terhadap
penjelasan partisipasi dalam diskusi, dan pengerjaan tugas. Siswa
yang mengalami kesulitan kesulitan membaca dan menulis sering
kali merasa tertinggal atau kurang percaya diri sehingga guru dapat
berperan dalam menciptakan lingkungan yang inklusif dan
mendukung.
3. Prestasi Akademik
Siswa yang kesulitan membaca dan menulis biasanya memiliki
prestasi akademik yang kurang atau tidak mencapai kriteria
Ketuntasan minimal (KKM). Dikarenakan saat diberi tugas atau soal
untuk menggali informasi dari satu soal membutuhkan waktu yang
lama dan jawaban masih banyak yang salah. Menurut ( Amri &
Rochman,2021) menyatakan bahwa Kesulitan membaca dan menulis
dapat mempengaruhi mereka dalam pemahaman materi pelajaran
sehingga sering kali kesulitan dalam menyelesaikan tugas dan hasil
ujian yang optimal. Untuk itu siswa perlu meningkatkan kemampuan
membacanya dengan cara membaca nyaring, membaca bersama

seperti menyambungkan kalimat, mengajak anak ke perpustakaan,
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memanfaatkan kemajuan teknologi, Dan juga Sebagai acuan baik
kepada sekolah maupun guru agar mempunyai persiapan untuk

menghadapi siswa — siswi baru dengan kesulitan yang sama

B. Pembahasan penelitian
Dalam kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan oleh
peneliti selama satu bulan maka peneliti perlu menelaah dari keempat
faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca dan menulis antara lain
1. Faktor Fisiologis

Faktor Fisiologis merupakan gejala yang disebabkan oleh
kesehatan fisik seperti gangguan pada berbicara, pendengaran, dan
penglihatan namun dari berbagai hasil wawancara yang telah
peneliti lakukan dengan wali kelas IIT A, III B, IIl C dan siswa
dalam hal ini peneliti menemukan kendala pada siswa kelas 11T A
yaitu kendala penglihatan tidak dapat melihat tulisan dari jarak jauh
akan tetapi siswa yang mengalami gangguan pada penglihatan tidak
mengalami kesulitan membaca dan menulis. Pada siswa yang
memiliki gangguan penglihatan penyebabnya adalah karena di
rumah siswa sering bermain handphone dan juga kurangnya
motivasi belajar dapat membuat siswa tidak fokus dan kesulitan
melihat tulisan dari jarak jauh sedangkan pada siswa kelas III B
Terdapat 2 orang siswa yang memiliki kendala pada penglihatan
sedangkan pada kelas III C tidak ditemukan adanya kendala pada

penglihatan dan pendengaran tetapi saat berbicara membaca terbata-
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bata. Hal ini di perkuat oleh teori Menurut (Pridasari & Anafiah,
2020) yang menyatakan bahwa  Faktor yang pertama yaitu
fisiologis yaitu berkaitan dengan kesehatan penglihatan dan
pendengaran. Faktor ini terlihat pada siswa, yaitu kesulitan untuk
melihat jarak jauh dan tidak mau menggunakan kacamata untuk
membantu mengurangi kesulitannya. Hal senada juga di sampaikan
oleh (Neni Marlenal, 2024) yang menyatakan bahwa Kesehatan,
sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa. Jika siswa
mempunyai badan yang kurang sehat maka ia tidak akan
bersemangat dalam melakukan semua kegiatan di samping itu dia

akan cepat lelah, mudah pusing dan mengantuk.

. Faktor Intelektual

Faktor Intelektual adalah keterlambatan siswa dalam
mengenal huruf dan belum mampu mengembangkan kata menjadi
kalimat dari berbagai hasil wawancara yang peneliti lakukan mulai
dari kelas III A, III B, III C faktor intelektual yang mendominasi
terdapat pada kendala menyambungkan kata menjadi kalimat dan
mengenal huruf yaitu terkendala pada sulitnya mengingat berbagai
huruf -huruf dan kurangnya membaca dan pada saat di dikte siswa
selalu tertinggal karena lambat menulis, dan tidak dapat menuliskan
kalimat jika tidak diberikan contoh. hal ini di perkuat oleh teori
(Pridasari & Anafiah, 2020) yang menyatakan bahwa  Faktor

intelektual yaitu faktor yang berkaitan dengan pentingnya



51

ketelitian. Ketelitian dibutuhkan untuk memahami teks, faktor ini
terlihat pada siswa saat mengeja terlalu cepat, dan terkadang siswa
salah mengucapkan huruf saat mengeja karena kurang tepatnya
siswa mengeja dan menyebutkan huruf dapat menimbulkan makna
yang berbeda. Faktor ini juga berkaitan dengan daya ingat siswa,
daya ingat siswa sangat dibutuhkan untuk menghafal huruf, namun
terdapat siswa yang memiliki daya ingat yang rendah sehingga
membutuhkan bimbingan mengingat huruf. Hal senada juga di
sampaikan oleh (Neni Marlenal, 2024) yang menyatakan bahwa
Bakat, adalah kemampuan seseorang untuk belajar, kemampuan ini
akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata jika siswa sudah
berlatih.
. Faktor Psikologis

Faktor Psikologis berhubungan dengan minat baca dan
motivasi namun dalam hal ini siswa yang mengalami kesulitan
dalam membaca dan menulis. Dalam hal ini selaku guru dan orang
tua siswa mempunya kewajiban untuk mengajari dalam hal
membaca dan menulis serta memberikan motivasi kepada siswa
agar memiliki minat baca dan tulis dan terus bersemangat untuk
belajar, membaca dan menulis mempunyai keterkaitan satu sama
lain apabila siswa memiliki minat belajar akan tetapi tidak ada
dorongan serta motivasi dari orang tua dan guru maka siswa

tersebut tidak mempunyai kemampuan untuk belajar membaca dan
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menulis. hal ini di perkuat oleh teori (Pridasari & Anafiah, 2020)
yang menyatakan bahwa Faktor Psikologis, faktor ini berkaitan
dengan motivasi dan minat siswa, faktor ini terlihat saat siswa
diminta untuk membaca, terdapat beberapa siswa tidak mau saat
diminta untuk membaca. Hal tersebut juga disampaikan oleh wali
kelas bahwa siswa dalam minat membaca masih kurang. Guru juga
menyampaikan bahwa siswa main sendiri saat pembelajaran, saat
pembelajaran berlangsung terdapat beberapa siswa suka main
sendiri dan asyik sendiri saat pembelajaran. Sehingga dengan
adanya hal tersebut dapat menurunkan tingkat konsentrasi saat
pembelajaran. Dengan adanya hal tersebut membuat siswa yang
lain menjadi terganggu saat pembelajaran. . Hal senada juga di
sampaikan oleh (Neni Marlenal, 2024) yang menyatakan bahwa
Minat, adalah kecenderungan yang tetap untuk melakukan sebuah
kegiatan. Minat mempunyai pengaruh yang besar terhadap
keterampilan menulis siswa, karena bila bahan pelajaran dan materi
yang di pelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak
dapat mengembangkan keterampilan menulis dengan baik.

. Faktor Lingkungan

Faktor Lingkungan juga mempengaruhi kemampuan membaca
siswa antara lain yaitu lingkungan keluarga dan sosial ekonomi,
lingkungan keluarga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi

kesulitan membaca dan menulis siswa disebabkan oleh kurangnya
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perhatian orang tua, sedangkan sosial ekonomi di sebabkan oleh
latar belakang pendidikan orang tua dan jenis pekerjaan orang tua
hal ini di perkuat oleh teori (Pridasari & Anafiah, 2020) yang
menyatakan bahwa  Faktor - faktor sosial ekonomi anak, hal ini
berkaitan dengan ketersediaan fasilitas penunjang siswa untuk
belajar membaca, peran dari orang tua sangat penting untuk
mengajarkan dan mendampingi latihan siswa membaca saat di
rumah. Melalui wawancara siswa, ketersediaan buku untuk
menunjang siswa di rumah juga masih belum tersedia dan melalui
hasil penelitian terdapat beberapa orang tua yang kurang
mendukung anaknya dalam mendampingi belajar membaca. Hal
senada juga di sampaikan oleh (Neni Marlenal, 2024) yang
menyatakan Lingkungan sekitar, apabila sorang anak bertempat
tinggal dilingkungan masyarakat yang terdiri atas orang-orang yang
berpendidikan, terutama bersekolah tinggi dan moralnya baik,
rumah dan suasana sekitar yang nyaman, keadaan lalu lintas, dan
iklim yang bagus maka dapat mempengaruhi pencapaian tujuan
belajar karena anak akan nyaman dalam belajar dan memiliki

motivasi untuk belajar yang tinggi.
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C. Keterbatasan Penelitian

keterbatasan dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek

I.

penelitian ini hanya berfokus pada siswa kelas III A,B,C di sekolah
dasar, sehingga hasil ini tidak dapat diterapkan secara luas untuk
jenjang atau kelas lainnya.

penelitian ini di lakukan dalam jangka waktu tertentu, yang mungkin
tidak cukup untuk melihat perubahan pada kesulitan membaca dan
menulis yang siswa alami dan dampak jangka panjang tentang

kesulitan membaca dan menulis



BAB V

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil wuji hipotesis dan sebagai penyelesaian

masalah yang ada pada rumusan masalah mengenai kesulitan membaca

dan menulis di kelas III SD Negeri 027 Samarinda Ulu dapat di

simpulkan bahwa Kesulitan membaca dan menulis dapat disebabkan

oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor-faktor

tersebut dapat dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu:

1.

Faktor Fisiologis berhubungan dengan fisik seperti kesulitan
melihat atau mendengar.

Faktor Intelektual adalah keterlambatan siswa dalam mengenal
huruf dan belum mampu menyambungkan kata menjadi kalimat dan
seperti kesulitan memahami konsep-konsep dasar membaca dan

menulis.

. Faktor Psikologi berhubungan dengan motivasi dan minat baca

mempunyai keterkaitan satu sama lain, apabila siswa memiliki
minat baca akan tetapi tidak ada motivasi serta dorongan dari orang
tua dan guru maka siswa tidak mempunyai kemauan untuk belajar
membaca dan menulis

Faktor Lingkungan berhubungan dengan lingkungan tempat tinggal
dan keadaan rumah seperti kurangnya perhatian orang tua dan

sosial ekonomi.
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B. Implikasi

1.

Pengembangan teori kesulitan membaca dan menulis, Penelitian ini
dapat membantu mengembangkan teori kesulitan membaca dan
menulis siswa di sekolah dasar.

Pengembangan model kesulitan membaca dan menulis, Penelitian ini
dapat membantu mengembangkan model kesulitan membaca dan
menulis siswa di sekolah dasar.

Pengembangan strategi pembelajaran, Penelitian ini dapat membantu
mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif untuk membantu
siswa yang mengalami kesulitan membaca dan menulis.
Peningkatan motivasi belajar, Penelitian in1 dapat membantu
meningkatkan motivasi belajar siswa yang mengalami kesulitan
membaca dan menulis.

Pengembangan kemampuan orang tua, Penelitian ini dapat
membantu mengembangkan kemampuan orang tua dalam membantu

anak yang mengalami kesulitan membaca dan menulis.



56

C. Saran

1.

Bagi Guru

Pengembangan strategi pembelajaran Pendekatan multisensori yang
menggunakan beberapa indra termasuk penglihatan, pendengaran, dan
gerakan tubuh untuk meningkatkan pemahaman siswa metode ini
memungkinkan guru untuk meyediakan konten dalam berbagai cara

termasuk gambar, suara, dan aktivitas langsung

. Bagi Orang Tua

Perhatikan kemajuan anak dalam membaca dan menulis, berikan
dukungan yang diperlukan Buatlah suasana belajar yang nyaman dan
mendukung di rumah Berikan motivasi dan penghargaan kepada

anak untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis.

. Bagi Siswa

Tetaplah memiliki motivasi dan berusaha untuk meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis Minta bantuan kepada guru atau
orang tua jika mengalami kesulitan membaca dan menulis Jangan
takut membuat kesalahan, karena kesalahan dapat menjadi pelajaran

yang berharga.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

peneliti berharap dengan adanya skripsi ini semoga peneliti yang
selanjutnya termotivasi untuk mengerjakan skripsi dan membuat

inovasi baru mengenai judul yang akan menjadi objek penelitian.
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Gambar Umum Tempat Penelitian

Sekolah Dasar Negeri 027 Samarinda Ulu merupakan salah satu
sekolah dasar negeri yang berada di Kalimantan Timur, Tepatnya di
Samarinda, yang beralamat di Jalan Pramuka, Gunung Kelua Kecamatan
Samarinda Ulu. Sesuai dengan data yang diperoleh dari profil sekolah
mengenai riwayat berdirinya sekolah SDN 027 Samarinda Ulu, dapat
dikemukakan sebagai berikut yaitu :
1. Profil Sekolah

a. Identitas Sekolah

1. Nama Sekolah : SD Negeri 027 Samarinda Ulu

2. NPSN : 30400926

3. NSS : 101166001027

4. NSB :006112800312002

5. Jenjang Sekolah :SD

6. Status Sekolah : Negeri

7. Alamat Sekolah : J1. Pramuka
RT/RW :0/0
Kelurahan : Gunung Kelua
Kecamatan : Samarinda Ulu
Kabupaten/Kota : Kota Samarinda
Provinsi : Kalimantan Timur
Kode Pos 175123

8. Lokasi Geografis : Lintang 0 bujur 117



61

b. Data Pelengkap

f.
g.

SK Pendirian D -
Tanggal SK Pendirian : 1976-02-27
Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
. SK Izin Operasional :421.1/195/DP.11.A.101
Tanggal SK Izin :2016-07-13
Nomor Telp : 0541771783
Email : sdn034ptd@yahoo.co.id

C. Visi dan Misi Sekolah

Visi Sekolah

Membentuk peserta didik yang bertakwa, cerdas, belajar

sepanjang hayat, berwawasan lingkungan dan kependudukan.

Misi Sekolah

a.

Menumbuhkan rasa keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan
Yang Esa.

Merancang pembelajaran yang menyenangkan sehingga
membangkitkan semangat bagi peserta didik untuk belajar
dengan tekun.

Mengembangkan program sekolah dengan ide dan gagasan
sehingga siap menghadapi segala perubahan yang terjadi.
Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dan tercipta
lingkungan yang hijau, bersih dan sehat (HBS)

Menumbuhkan wawasan peserta didik masalah kependudukan.


mailto:sdn034ptd@yahoo.co.id

Lampiran 1. Kisi — kisi Pedoman Wawancara
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Sub Butir Butir
No. | Variabel Indikator Indikator pertanyaan pertanyaan
guru siswa
1. Faktor Kesehatan 5 3,20
Fisiologis
Faktor Kemampuan | 1, 2,3,6,18 1,2,4,12,13
Kesulitan | Intelektual Kognitif
Membaca
dan Faktor Keadaan 10 6,9
Lingkungan rumah
Menulis
Sosial 16 17
ekonomi
Faktor Motivasi 4,9,14,20 5,19
Psikologis .
Minat 7,8,,13,15 11,16,14
Belajar
Penyesuaian 11,17 7,8,10,18
diri
Perhatian 12,19 15,19
orang tua

Faktor- Faktor Penyebab kesulitan membaca dan menulis oleh (Pridasari &

Anafiah, 2020) .
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Lampiran 2. Pedoman wawancara Guru Kelas Mengenai Analisis

Kesulitan Membaca Dan Menulis Siswa Pada Kelas III SDN 027

Samarinda Ulu.

Nama

usia

pekerjaan

1. Adaberapasiswa di kelas III yang mengalami kesulitan dalam membaca
dan menulis?

2. menurut ibu apa yang menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan
dalam membaca dan menulis?

3. bagaimana ibu membedakan siswa yang sudah lancar membaca, dan
menulis dengan yang belum lancar membaca dan menulis dalam proses
pembelajaran?

4. bagaimana ibu membangun kepercayaan diri siswa yang mengalami
kesulitan dalam membaca dan menulis agar siswa tidak minder dengan
teman sebayanya yang sudah lancar membaca dan menulis?

5. apakah pada saat proses pembelajaran ada perbedaan yang terlihat antara
siswa yang memiliki masalah penglihatan atau pendengaran dengan
mereka yang tidak, dalam membaca dan menulis?

6. Bagaimana Anda menilai kemampuan membaca dan menulis siswa di
kelas? Apakah Anda menggunakan metode khusus un tuk hal ini?

7. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi saat membantu siswa yang
kesulitan dalam membaca atau menulis?
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8. Dampak apa saja yang timbul oleh siswa yang mengalami kesulitan
dalam membaca dan menulis?

9. Jika ada salah satu di antara mereka tidak mau di minta membaca, dan
menulis pada saat proses pembelajaran berlangsung apa yang akan ibu
lakukan ke siswa tersebut?

10. Adakah faktor lingkungan di rumah yang mungkin mempengaruhi
kemampuan siswa dalam membaca dan menulis?

11.bagaimana perilaku anak/siswa yang mengalami kesulitan membaca dan
menulis di kelas ?

12. Apakah Anda pernah berkomunikasi dengan orang tua untuk membahas
kesulitan yang dialami anaknya ? Jika iya, bagaimana respons mereka?

13. Apa saja cara yang Anda lakukan untuk meningkatkan minat baca siswa,
khususnya bagi mereka yang kesulitan dalam membaca?

14. Apakah Anda menggunakan materi bacaan tertentu untuk membantu
siswa yang kesulitan membaca dan menulis agar mereka lebih tertarik?

15.Bagaimana jika siswa kesulitan dalam menumbuhkan minat belajar
karena merasa jenuh saat belajar membaca, dan menulis?

16.Bagaimana menurut Ibu tentang kondisi ekonomi yang berpengaruh
terhadap kesulitan belajar siswa?

17. Apakah ada perbedaan dalam penyesuaian diri antara siswa yang
kesulitan membaca dan siswa yang kesulitan menulis?

18.Bagaimana Anda memantau perkembangan siswa yang mengalami

kesulitan dalam membaca dan menulis sepanjang tahun?
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19.Sejauh mana Anda melibatkan orang tua dalam membantu siswa

mengatasi kesulitan ini?

20.Bagaimana Anda memotivasi siswa untuk tetap berusaha meskipun

menghadapi kesulitan dalam membaca dan menulis?
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Lampiran 3. Pedoman wawancara siswa Mengenai Analisis Kesulitan

Membaca Dan Menulis Siswa Pada Kelas III SDN 027 Samarinda Ulu.

Nama :

Kelas :

usia

1.

Apakah kamu sudah bisa membaca dengan lancar?

2.

Apakah saat kamu membaca kata yang panjang kamu mengalami

kesulitan ? dan kamu mengulangi kata tersebut?

. Apakah kamu kesulitan saat membaca tulisan di depan papan tulis ?

. Apakah kamu sudah dapat melafalkan semua huruf abjad? atau ada huruf

abjad yang tidak kamu hafal?

. Apakah kamu pernah diberikan penghargaan atau pujian oleh guru?

. Apakah orang tuamu menyiapkan peralatan sekolah yang akan kamu

pakai ke sekolah?

Apakah kamu pernah belajar bersama teman-temanmu di lingkungan

tempat tinggal/ les

. Apakah di lingkungan rumahmu ada perpustakaan keliling?

. Bagaimana cara kamu belajar di rumah agar bisa lancar dalam membaca?

10.

Apakah kamu sering bertanya kepada ibu/bapak gurumu ketika di dalam

kelas?

11. Apakah kamu suka menulis ? kamu lebih suka menulis di buku cetak atau

buku tulis?

12.Pada saat menulis kamu menggunakan tangan kanan atau kiri?
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13. Apakah kamu mengalami kesulitan saat disuruh menulis oleh gurumu?

14. Apakah kamu bisa menuliskan huruf pada suatu kalimat dengan baik dan

benar contoh “bertanggung”

15. Apakah orang tuamu selalu membimbing kamu ketika kamu kesulitan

menulis?

16. Apakah kamu selalu tertinggal oleh teman-temanmu saat mengumpulkan

tugas

17. Apakah kamu mendapatkan sangu dari orang tuamu ? berapa ?

18.Bagaimana teman-temanmu membantu kamu saat kamu lambat dalam

menulis

19. Apakah orang tuamu memberikan kamu hadiah saat kamu bisa membaca

dan menulis?

20. Apakah kamu kesulitan menulis dari jarak jauh?
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Lampiran 4. Pedoman Observasi

No. | Aspek yang di observasi Indikator Hasil observasi

1. [Kesulitan membaca 1. Kesulitan melihat jarak

Jauh

2. Kurangnya daya ingat

3. Kesulitan mengeja

4. Tidak lancar membaca

2. [Kesulitan menulis 1. Lambat menulis

2. Menulis huruf tidak

Beraturan

3. Huruf besar dan kecil

masih tercampur

4. Tulisan tidak jelas

5. Tulisan tidak terbaca




Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi
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Keterangan

No Pernyataan Ada Tidak

1. | Surat permohonan penelitian

2. | Surat balasan penelitian

3 Surat Keterangan telah melaksanakan penelitian

4. | Dokumentasi hasil wawancara guru

5. | Dokumentasi hasil wawancara siswa

6. | Dokumentasi hasil observasi

7. | Dokumentasi membaca siswa

8. | Dokumentasi menulis siswa

9. | Rekap Nilai

Absensi Siswa




Lampiran 1. Hasil Wawancara Guru Kelas III A

nama
jabatan
hari/Tanggal

waktu

: Karmila, S.Pd
: Wali kelas IIT A
: 14 Maret 2025

: 12.00-12.34

70

Pelaku

Hasil wawancara

Coding

Tema

Peneliti

Ada berapa siswa di kelas
I11 yang mengalami
kesulitan dalam membaca
dan menulis?

KR

banyak kalau di kelas saya
sama seperti yang waktu
observasi kemarin ada
yang kesulitan membaca,
menulis bahkan kesulitan
dua-duanya

KR/GR/14/12.00

Kemampuan kognitif

Peneliti

menurut ibu  apa yang
menjadi penyebab siswa
mengalami kesulitan
dalam  membaca  dan
menulis?

KR

faktor dari diri siswa
kurang mau belajar, dan di
rumah juga di bebaskan
jadi  siswa itu hanya
mengulang-ulang hal yang
sama

KR/GR/14/12.02

Kemampuan kognitif

Peneliti

Bagaimana ibu
membedakan siswa yang
sudah lancar membaca,
dan menulis dengan yang
belum lancar membaca dan
menulis dalam  proses
pembelajaran?
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KR

sebelum mulai
pembelajaran saya lakukan
asesmen kognitif di awal
pembelajaran saya
usahakan melakukan
asesmen tersebut jadi saya
bisa membedakan yang
bisa membaca dan yang
belum bisa

KR/GR/14/12.04

Kemampuan kognitif

Peneliti

bagaimana ibu
membangun kepercayaan
diri siswa yang mengalami
kesulitan dalam membaca
dan menulis agar siswa
tidak minder dengan teman
sebayanya yang sudah
lancar membaca  dan
menulis?

KR

saya biasanya memberi
pujian dan memberikan
hadiah

KR/GR/14/12.06

Motivasi

Peneliti

apakah pada saat proses
pembelajaran ada
perbedaan yang terlihat
antara  siswa yang
memiliki masalah
penglihatan atau
pendengaran dengan
mereka yang tidak, dalam
membaca dan menulis?

KR

kalau yang untuk masalah
penglihatan itu ada 3 orang
siswa dan perempuan
semua mereka kesulitan
melihat jarak jauh jadi
saya taruh di depan, di
samping kanan depan dan
di tengah sengaja saya
pisahkan karena mereka
sering ribut kalau di
satukan tapi kalau untuk
pendengaran tidak ada

KR/GR/14/12.08

Kesehatan
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Peneliti

Bagaimana Anda menilai
kemampuan membaca dan
menulis siswa di kelas?
Apakah Anda
menggunakan metode
khusus untuk hal ini?

KR

cara saya menilai
kemampuan mereka adalah
saya meminta mereka
untuk maju ke depan dan
membaca satu persatu

KR/GR/14/12.10

Kemampuan kognitif

Peneliti

Apa tantangan terbesar
yang Anda hadapi saat
membantu  siswa yang
kesulitan dalam membaca
atau menulis?

KR

tantangannya  anak-anak
kurang  fokus  karena
teman-temannya  keluar
masuk bolak balik jadi
mengganggu  konsentrasi
belajar mereka
Tantangannya kita harus
tetap mengulang-ulang
agar siswa itu bisa dan
berusaha agar dia tetap
mau belajar dan rajin
melatih dir1 untuk belajar
membaca dan menulis

KR/GR/14/12.12

Minat belajar

Peneliti

Dampak apa saja yang
timbul oleh siswa yang
mengalami kesulitan
dalam  membaca  dan
menulis?
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KR

dampaknya siswa kalau
menulis  sangat  lama,
sering terlambat
mengumpulkan tugas dan
lambat mengerjakan soal
karena  kurang lancar
membaca

KR/GR/14/12.14

Penyesuaian diri

Peneliti

Jika ada salah satu di
antara mereka tidak mau di
minta membaca, dan
menulis pada saat proses
pembelajaran berlangsung
apa yang akan ibu lakukan
ke siswa tersebut?

KR

saya kurangi jam
istirahatnya 5 menit seperti
misalkan kalau teman-
temannya istirahat di jam
11.00 siswa yang tidak
mau belajar ini saya
kurangi 5 menit jadi jam
11.05

KR/GR/14/12.14

Minat belajar

Peneliti

Adakah faktor lingkungan
di rumah yang mungkin
mempengaruhi
kemampuan siswa dalam
membaca dan menulis?

KR

kalau dari lingkungan itu
lebih ke lingkungan
keluarga karena ada siswa
yang memang tinggal
bersama neneknya yaitu
ML,ALRN jadi kurang
diperhatikan dan kurang
kasih sayang dari orang tua

KR/GR/14/12.14

Keadaan Lingkungan
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Peneliti

Bagaimana perilaku
anak/siswa yang
mengalami kesulitan

membaca dan menulis di
kelas?

KR

Perilaku mereka kadang
ingin main, ingin cepat
pulang lalu banyak
melamun jika di minta
belajar

KR/GR/14/12.16

Penyesuaian diri

Peneliti

Apakah Anda pernah
berkomunikasi  dengan
orang tua untuk
membahas kesulitan yang
dialami anaknya ? Jika
iya, bagaimana respons
mereka?

KR

saya selalu
berkomunikasi baik
dengan orang tua
maupun nenek tempat
siswa tinggal dan

responnya juga  baik
mereka datang ke sekolah
dan  saya sering
mengobrol

KR/GR/14/12.18

Perhatian orang tua

Peneliti

Apa saja cara yang Anda
lakukan untuk
meningkatkan minat baca
siswa, khususnya bagi
mereka yang kesulitan
dalam membaca?

KR

kalau cara meningkatkan
minat baca saya
memberikan LKPD yang
berwarna untuk yang
kesulitan membaca dan
menulis, sedangkan untuk
mereka yang tidak
mengalami kesulitan saya
menggunakan LKPD
hitam putih saja

KR/GR/14/12.20

Minat belajar

Peneliti

Apakah ibu menggunakan
materi bacaan tertentu
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untuk membantu siswa
yang kesulitan membaca
dan menulis agar mereka
lebih tertarik?

KR

untuk materi bacaan saya
menggunakan buku kelas
Il yang tulisannya besar
dan bergambar

KR/GR/14/12.22

Motivasi

Peneliti

Bagaimana jika siswa
kesulitan dalam
menumbuhkan minat
belajar karena merasa
jenuh saat belajar
membaca, dan menulis?

KR

untuk menumbuhkan
minat belajar mereka saya
selingi permainan game,
atau kerja kelompok

KR/GR/14/12.24

Minat belajar

Peneliti

Bagaimana menurut Ibu
tentang kondisi ekonomi
yang berpengaruh
terhadap kesulitan belajar
siswa?

KR

kondisi ekonomi sangat
berpengaruh, karena
kadang siswa ini merasa
bahwa dia itu tidak
memiliki apa yang teman-
temannya punya karena
kadang alat tulisnya itu
kurang dan sering tidak
ada

KR/GR/14/12.26

Sosial ekonomi

Peneliti

Apakah ada perbedaan
dalam penyesuaian diri
antara siswa yang
kesulitan membaca dan
siswa yang kesulitan
menulis?

KR

perbedaan dalam
penyesuaian diri itu ada di
kelas saya karena tidak
mau bersosialisasi  dan
berkomunikasi  dengan

KR/GR/14/12.28

Penyesuaian diri
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teman-temannya karena
mungkin dia malu takut di
ejek atau lain sebagainya.

Peneliti

Bagaimana Anda
memantau perkembangan
siswa yang mengalami
kesulitan dalam membaca
dan menulis sepanjang
tahun?

KR

saya  sering  melihat
tulisannya apakah sudah
mulai rapi atau tidak atau
masih sama saja, dan juga
kelancaran membaca
apakah ada peningkatan
atau tidak

KR/GR/14/12.30

Kemampuan kognitif

Peneliti

Sejauh mana Anda
melibatkan orang tua
dalam membantu siswa
mengatasi kesulitan ini?

KR

sering berkomunikasi
saya sering via whatsapp
juga tapi saya tidak
pernah memberikan PR
karena saya tahu siswa
tersebut  tidak  akan
menyelesaikannya, saya
tetap menunggu sampai
siswa tersebut
menyelesaikannya.

KR/GR/14/12.32

Perhatian orang tua

Peneliti

Bagaimana Anda
memotivasi siswa untuk
tetap berusaha meskipun
menghadapi kesulitan
dalam membaca dan
menulis?

KR

saya memberikan pujian,
hadiah, bagi mereka yang
menjawab dengan benar
dan menyelesaikan tugas

KR/GR/14/12.34

Motivasi
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Pelaku

Hasil wawancara

Coding

Tema

Peneliti

Ada berapa siswa di kelas
11 yang mengalami
kesulitan dalam membaca
dan menulis?

HS

Kalau di kelas saya ada 3
orang, yang terdiri dari 2
ABK dan 1 reguler tetapi
kita hitung yang reguler
saja yang atas nama ZK

HS/GR/13/10.30

Kemampuan kognitif

Peneliti

menurut ibu  apa yang
menjadi penyebab siswa
mengalami kesulitan dalam
membaca dan menulis?

HS

Menurut saya itu penyebab
utamanya itu dari orang tua
di rumah, sebelumnya itu
saya pernah memanggil
orang tuanya, kita maklum
saja dengan ekonomi orang
lain bapak dan ibunya sibuk
kerja jadi jarang di rumabh,
kalau malam kan pasti cape
orang tuanya jadi anak ini
tidak ada yang bimbing

HS/GR/13/10.33

Keadaan rumah

Peneliti

Bagaimana ibu
membedakan siswa yang
sudah lancar membaca, dan
menulis dengan yang belum
lancar membaca dan
menulis  dalam  proses
pembelajaran?
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HS

dari awal tahun di bulan 7
saya panggil semua anak
untuk membaca, maju ke
depan satu persatu
identifikasi namanya, saya
meminta masing-masing
untuk membaca kalimat 3
baris, kalimatnya juga tidak

terlalu panjang jadi
ketahuan bahwa anak ini
ternyata belum bisa

membaca  begitu  juga
dengan menulis

HS/GR/13/10.36

Kemampuan kognitif

Peneliti

bagaimana ibu membangun
kepercayaan diri siswa yang
mengalami kesulitan dalam
membaca dan menulis agar
siswa tidak minder dengan
teman sebayanya yang
sudah lancar membaca dan
menulis?

HS

saya memberikan semangat
bahwa anak itu pasti bisa,
begitu juga dengan anak
ABK saya memberikan
perhatian dan semangat
untuk belajar

HS/GR/13/10.39

Motivasi

Peneliti

apakah pada saat proses
pembelajaran ada
perbedaan yang terlihat
antara siswa yang memiliki
masalah penglihatan atau
pendengaran dengan
mereka yang tidak, dalam
membaca dan menulis?

HS

kalau masalah penglihatan
itu ada 2 orang anak murid
saya perempuan semua, jadi
saya menempatkan mereka
berdua di tengah atau di
depan karna kalau di
pinggir nanti pusing, tapi
saya tetap memberikan
pengertian kepada anak

HS/GR/13/10.42

Kesehatan
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murid saya yang lain agar
mereka tidak salah paham
dan mengerti dengan
kondisi temannya, kalau
pendengaran semua bagus
karena sudah pernah
dilakukan pemeriksaan dari
puskesmas ke sekolah ini

Peneliti

Bagaimana Anda menilai
kemampuan membaca dan
menulis siswa di kelas?
Apakah Anda menggunakan
metode khusus untuk hal
ini?

HS

kalau untuk membaca saya
meminta mereka untuk
membaca nyaring sambil
menyimak dan kalau untuk
menulis saya mendikte agar
saya bisa mengetahui siapa
yang lambat dan tidak
mengerti, selain ZK kadang
sudah bisa tapi harus
berulang- ulang

HS/GR/13/10.45

Kemampuan kognitif

Peneliti

Apa tantangan terbesar
yang Anda hadapi saat
membantu  siswa  yang
kesulitan dalam membaca
atau menulis?

HS

tantangan tetap pada orang

tua karena alasannya hanya
sibuk bekerja

HS/GR/13/10.48

Minat belajar

Peneliti

Dampak apa saja yang
timbul oleh siswa yang
mengalami kesulitan dalam
membaca dan menulis?
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HS

dampaknya kalau di dikte
ketinggalan, mengerjakan
soal juga lambat karena
membaca belum lancar
kalau teman-temanya di
kasih waktu pengerjaan soal
30 menit, ZK di kasi waktu
50 menit, begitu juga
dengan pertanyaan teman-
teman 3 nomor ZK 3 nomor
kalau saya mendikte di
sering tertinggal jadi saya
mengulang-ulang  karena
kalau satu atau dua kali
tidak akan mampu

HS/GR/13/10.51

Penyesuaian diri

Peneliti

Jika ada salah satu di antara
mereka tidak mau di minta
membaca, dan menulis pada
saat proses pembelajaran
berlangsung apa yang akan
ibu lakukan ke siswa
tersebut?

HS

saya akan tetap membujuk,
dan memberikan semangat
dan motivasi, saya siapkan
kursi di depan saya setelah
itu saya memberikan tugas
di kerjakan, selain itu saya
juga akan panggil siswa itu
secara pribadi

HS/GR/13/10.54

Minat belajar

Peneliti

Adakah faktor lingkungan
di rumah yang mungkin
mempengaruhi kemampuan
siswa dalam membaca dan
menulis?
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HS

faktor lingkungan siswa ini
tinggalnya di dekat wisata
salma sofa jadi otomatis
rame terus jadi siswa ini
lebih di sibukan untuk
bermain sedangkan untuk
malam hari itu orang tua
juga cape karena siang
sibuk bekerja

HS/GR/13/10.57

Keadaan lingkungan

Peneliti

Bagaimana perilaku
anak/siswa yang
mengalami kesulitan
membaca dan menulis di
kelas?

HS

Perilaku mereka kadang
ingin main, ingin cepat
pulang lalu banyak
melamun jika di minta
belajar

HS/GR/13/11.00

Peneliti

Apakah  Anda  pernah
berkomunikasi dengan
orang tua untuk membahas
kesulitan yang dialami
anaknya ? Jika 1ya,
bagaimana respons
mereka?

HS

saya sudah panggil orang
tuanya dari semester 1
yaitu ibunya, tanggapan
orang tuanya ‘ saya ini
kerja bu begitu juga
dengan bapaknya jadi
kalau malam saya cape.

HS/GR/13/11.03

Perhatian orang tua

Peneliti

Apa saja cara yang Anda
lakukan untuk
meningkatkan minat baca
siswa, khususnya bagi
mereka yang kesulitan
dalam membaca?

Minat belajar
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HS

cara saya, saya siapkan
buku yang tulisannya
besar dengan spasi yang
bagus seperti buku kelas 2

HS/GR/13/11.06

Peneliti

Apakah ibu menggunakan
materi bacaan tertentu
untuk membantu siswa
yang kesulitan membaca
dan menulis agar mereka
lebih tertarik?

HS

agar siswa tertarik saya
siapkan buku yang ada
gambarnya kadang saya
mengambil di
perpustakaan agar siswa
tidak mudah bosan

HS/GR/13/11.06

Motivasi

Peneliti

Bagaimana jika siswa
kesulitan dalam
menumbuhkan minat
belajar karena merasa
jenuh saat belajar
membaca, dan menulis?

HS

saya rolling anak- anak
saya kelompokan menjadi
4 kelompok jadi ada 1
kelompok itu kategori
yang kesulitan membaca
dan menulis saya fokuskan
ke mereka lalu bergantian
kelompok, kadang juga
saya meminta mereka
untuk duduk di depan dan
bergantian tempat duduk

HS/GR/14/11.09

Minat belajar

Peneliti

Bagaimana menurut Ibu
tentang kondisi ekonomi
yang berpengaruh
terhadap kesulitan belajar
siswa?
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HS

sangat berpengaruh dari
lingkungan keluarga
tempat dia tinggal dan juga
jarak tempuh ke sekolah
itu jauh dan anak ini selalu
di antar jemput ojek online

HS/GR/14/10.12

Sosial ekonomi

Peneliti

Apakah ada perbedaan
dalam penyesuaian diri
antara siswa yang
kesulitan membaca dan
siswa yang  kesulitan
menulis?

HS

tidak ada dia tetap biasa
saja bersosialisasi dengan
teman-temanya dan saya
memberikan arahan
kepada teman-teman yang
lain agar tidak mengejek,
melainkan memberikan
semangat.

HS/GR/14/11.15

Penyesuaian diri

Peneliti

Bagaimana Anda
memantau perkembangan
siswa yang mengalami
kesulitan dalam membaca
dan menulis sepanjang
tahun?

HS

cara saya memantau setiap
kali siswa tersebut selain
menulis saya memanggil
dia ke depan untuk melihat
perkembangannya dan
meminta dia membaca
juga ,apakah tulisan nya
sudah rapi dan apakah dia
tidak mengeja lagi

HS/GR/13/11.18

Kemampuan kognitif

Peneliti

Sejauh mana Anda
melibatkan  orang tua
dalam membantu siswa
mengatasi kesulitan ini?

HS

saya per 3 bulan saya
memanggil orang tua dan
membangun  komunikasi
yang baik dengan orang

HS/GR/13/11.21

Keadaan rumah
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tua

Peneliti

Bagaimana Anda
memotivasi siswa untuk
tetap berusaha meskipun
menghadapi kesulitan
dalam  membaca  dan
menulis?

HS

saya memberikan pesan
moral dan meyakinkan
bahwa siswa tersebut bisa.

HS/GR/13/11.24

Motivasi
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Peneliti Ada berapa siswa di kelas
IIT  yang mengalami
kesulitan dalam
membaca dan menulis?

DYS ada 5-6 orang kalau| DYS/GR/15/09.30
untuk menulis masih
kurang rapi kalau untuk
membaca, bisa membaca
tapi tidak lancar masih
mengeja

Kemampuan
kognitif

Peneliti menurut ibu apa yang
menjadi penyebab siswa
mengalami kesulitan
dalam membaca dan
menulis?

DYS kesulitannya karena balik | DYS/GR/15/09.33
lagi ke orang tua karena
kita disekolah  sudah
berusaha dan anaknya
selalu di ajarkan, tetapi
kalau di rumah tidak
dilatih pun akan tetap
sama jadi faktor orang
tua dan  lingkungan
sangat berpengaruh

Kemampuan
kognitif
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Peneliti

Bagaimana ibu
membedakan siswa yang
sudah lancar membaca,
dan menulis dengan yang
belum lancar membaca
dan menulis dalam proses
pembelajaran?

DYS

kalau membedakan
masih bisa ya karena
yang mengalami
kesulitan membaca dan
menulis hanya 5-6 orang
jadi masih kelihatan yang
bisa dan tidak bisanya

DYS/GR/15/09.36

Kemampuan
kognitif

Peneliti

bagaimana ibu
membangun kepercayaan
diri siswa yang
mengalami kesulitan
dalam  membaca dan
menulis agar siswa tidak
minder dengan teman
sebayanya yang sudah
lancar membaca dan
menulis?

DYS

saya sering memberi
nasehat, dan motivasi
seperti jadikan temanmu
yang bisa itu sebagai
motivasi agar kamu juga
bisa

DYS/GR/15/09.39

Motivasi

Peneliti

apakah pada saat proses

pembelajaran ada
perbedaan yang terlihat
antara siswa yang
memiliki masalah
penglihatan atau
pendengaran dengan

mereka yang tidak, dalam
membaca dan menulis?
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DYS

sejauh ini tidak ada,
hanya mengalami
kesulitan membaca dan
menulis saja

DYS/GR/15/09.42

Kesehatan

Peneliti

Bagaimana Anda menilai
kemampuan  membaca
dan menulis siswa di
kelas? Apakah Anda
menggunakan metode
khusus untuk hal ini?

DYS

metode  khusus  saya
biasanya dalam satu
minggu saya meminta
mereka untuk mencatat
dan membacakan cerita
dari situlah saya
mengambil penilaian
bahwa anak ini lancarkah
dalam membaca,
biasanya kalau tulisan
saya melihat kerapian
dan kecepatan
dikarenakan biasanya
saya mencatat dipapan
tulis karena kalau sudah
penuh saya hapus biar
bisa saya tulis materi
yang lain, kalau cara saya
mereka membaca itu
seperti menyambung
kalimat dari siswa satu ke
siswa lainnya begitu
seterusnya sampai
ceritanya selesai.

DYS/GR/15/09.45

Kemampuan
kognitif

Peneliti

Apa tantangan terbesar
yang Anda hadapi saat
membantu siswa yang
kesulitan dalam
membaca atau menulis?
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DYS

tantangannya karena ada
beberapa siswa yang
kurang mau  belajar
karena saya takutnya
kalau di paksa mereka
tidak mau turun ke
sekolah jadi saya
sesuaikan dengan
proporsi mereka

DYS/GR/15/09.48

Minat
belajar

Peneliti

Dampak apa saja yang
timbul oleh siswa yang
mengalami kesulitan
dalam membaca dan
menulis?

DYS

dampaknya itu kalau
ulangan mereka jadi
lambat karena lambat
menulis dan tidak lancar
membaca jadi tertinggal
bersama teman-temanya
yang lain

DYS/GR/15/09.51

Penyesuaian
diri

Peneliti

Jika ada salah satu di
antara mereka tidak mau
di minta membaca, dan
menulis pada saat proses
pembelajaran
berlangsung apa yang
akan ibu lakukan ke
siswa tersebut?

DYS

jika tidak mau belajar
saya melihat kondisinya,
misalnya dia tidak mau
menulis saat situasinya
menyenangkan saya
marahi dan saya suruh
keluar dari kelas tapi jika
kondisinya dari rumah
sudah tidak baik saya cari
hal lain yang bisa dia
lakukan tanpa mengubah
metode yang akan saya
ajarkan

DYS/GR/15/09.54

Minat
belajar
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Peneliti

Adakah faktor
lingkungan di  rumah
yang mungkin
mempengaruhi
kemampuan siswa dalam
membaca dan menulis?

DYS

faktor lingkungan dari
dalam rumah karena
siswa  dijemput dan
diantar menggunakan
ojek online.

KR/GR/15/09.57

Keadaan
lingkungan

Peneliti

Bagaimana perilaku
anak/siswa yang
mengalami kesulitan
membaca dan menulis
di kelas?

DYS

Perilaku mereka kadang
ingin main, ingin cepat
pulang lalu  banyak
melamun jika di minta
belajar

DYS/GR/15/10.00

Peneliti

Apakah Anda pernah
berkomunikasi dengan
orang tua untuk
membahas kesulitan
yang dialami anaknya ?
Jika iya, Dbagaimana
respons mereka?

DYS

ada beberapa kali
memanggil orang tua
anak-anak yang
mengalami kesulitan
membaca dan menulis
dan saya  tanyakan
kendal di rumah itu
seperti apa dan ada
beberapa orang tua yang

DYS/GR/15/10.03

Perhatian
orang tua
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menjawab/  mengakui
bahwasanya tidak ada
waktu di rumah, tetapi
anaknya di les kan tapi
saya juga tidak tahu
bagaimana  anak-anak
belajar lesnya.

Peneliti Apa saja cara yang Anda
lakukan untuk
meningkatkan minat
baca siswa, khususnya
bagi  mereka  yang
kesulitan dalam
membaca?

DYS kalau untuk | DYS/GR/15/10.06 | Minat
meningkatkan minat belajar
saya berikan mereka
games, karena anak-
anak excited jadi yang
tidak mau membaca dan
menulis jadi mau karena
seru

Peneliti Apakah ibu
menggunakan materi
bacaan tertentu untuk
membantu siswa yang
kesulitan membaca dan
menulis agar mereka
lebih tertarik?

DYS biasanya saya| DYS/GR/15/10.09 | Motivasi
menggunakan buku
cerita

Peneliti Bagaimana jika siswa
kesulitan dalam
menumbuhkan minat
belajar karena merasa
jenuh saat  belajar
membaca, dan menulis?

DYS kalau mereka jenuh saya| DYS/GR/15/10.12 | Minat
biasanya refresh kan belajar

rileksasi biasanya, saya
buat game tapi tetap di
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tempat duduk untuk
merefreshkan otak,
kaki, tangan dan itu
biasanya dilakukan di
siang hari

Peneliti

Bagaimana menurut Ibu
tentang kondisi ekonomi
yang berpengaruh
terhadap kesulitan
belajar siswa?

DYS

kondisi ekonomi sejauh
ini belum ada pengaruh
buat anak-anak kalau
menurut saya biasanya
itu terjadi di kelas tinggi

DYS/GR/15/10.15

Sosial
ekonomi

Peneliti

Apakah ada perbedaan
dalam penyesuaian diri
antara siswa yang
kesulitan membaca dan
siswa yang kesulitan
menulis?

DYS

ada perbedaan
penyesuaian diri, karena
yang bisa itu langsung
menangkap, tapi untuk
yang tidak bisa butuh
waktu sehari dua hari
untuk bisa membaca,
menulis, memahami

DYS/GR/15/10.18

Penyesuaian
diri

Peneliti

Bagaimana Anda
memantau

perkembangan siswa
yang mengalami
kesulitan dalam

membaca dan menulis
sepanjang tahun?
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DYS

kalau memantau dari
penilaian per satu
minggu dengan games
itu ada peningkatan

DYS/GR/15/10.21

Kemampuan
kognitif

Peneliti

Sejauh  mana  Anda
melibatkan orang tua
dalam membantu siswa
mengatasi kesulitan ini?

DYS

selalu saya libatkan
karena orang tua itu
adalah faktor terpenting
cara saya itu saya selalu
berikan PR agar anak
belajar di rumah dan bisa
dekat dengan orang
tuanya dan di bimbing,
biasanya juga jika saya
menulis di papan dan
anaknya tidak
menyelesaikan saya
share ke orang tuanya
agar orang tuanya tahu
oh anak saya lambat
dalam  belajar. saya
melibatkan orang tua
dalam setiap
perkembangan anak,
pelajaran dan mental
siswa

DYS/GR/15/10.24

Keadaan
rumah

Peneliti

Bagaimana Anda
memotivasi siswa untuk
tetap berusaha meskipun
menghadapi  kesulitan
dalam membaca dan
menulis?

DYS

saya biasanya sebelum
masuk ke dalam materi
saya mengajak anak-
anak cerita

DYS/GR/15/10.27

Motivasi
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kesehariannya  karena
kan kelas III masuk
siang, jadi saya tanya
dari bangun pagi sampai
sebelum ke sekolah
mereka melakukan apa
saja, dan saya
memberikan  motivasi
dan semangat




Lampiran 4. Hasil wawancara siswa kelas 111 A

Nama : Aisyah Rania Putri

umur : 10 Tahun
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Pelaku

Hasil wawancara

Coding

Tema

Peneliti

Apakah kamu sudah
bisa membaca
dengan lancar?

ARP

lumayan bu, tapi
saya mengeja juga
“saat di minta
membaca kalimat
membaca masih
terbata-bata”

ARP/PD/15/10.50

Kemampuan
belajar

Peneliti

Apakah saat kamu
membaca kata yang
panjang kamu
mengalami
kesulitan? dan kamu
mengulangi kata
tersebut?

ARP

saya kesusahan bu,
iya saya mengulang-
ulang sampai saya
bisa

ARP/PD/15/10.51

Kemampuan
mengingat

Peneliti

Apakah kamu
kesulitan saat
membaca tulisan di
depan papan tulis ?

ARP

iya bu saya sulit
melihat dari jarak
jauh, makanya saya
di depan ke depan

ARP/PD/15/10.52

Kemampuan
melihat

Peneliti

Apakah kamu sudah
dapat melafalkan
semua huruf abjad?
atau ada huruf abjad

yang tidak kamu
hafal?

ARP

bisa bu, tapi saya
susah menyebutkan
kadang lupa huruf. p,
q, W ,X

ARP/PD/15/10.53

Kemampuan
berpikir

Peneliti

Apakah kamu pernah
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diberikan
penghargaan atau
pujian oleh guru?

ARP pernah bu, di berikan | ARP/PD/15/10.55 | memberikan
tepuk tangan pujian
Peneliti Apakah orang tuamu
menyiapkan
peralatan sekolah
yang akan kamu
pakai ke sekolah?
ARP tidak bu, saya| ARP/PD/15/10.55 | Perhatian orang
siapkan sendiri, ibu tua
saya kerja tapi ayah
saya tidak
Peneliti Apakah kamu pernah
belajar bersama
teman-temanmu  di
lingkungan  tempat
tinggal/ les
ARP belum pernah, kalau| ARP/PD/15/10.56 | Kemampuan
ikut les juga tidak belajar
pernah bu
Peneliti Apakah di
lingkungan
rumahmu ada
perpustakaan
keliling?
ARP tidak ada bu ARP/PD/15/10.57 | Keadaan
lingkungan
Peneliti Bagaimana cara
kamu  belajar di
rumah agar bisa
lancar dalam
membaca?
ARP jarang  bu, saya| ARP/PD/15/10.58 | Keadaan rumah
biasanya baca buku
bahasa inggris
dengan teman dari
luar negara
Peneliti Apakah kamu sering
bertanya kepada
ibu/bapak  gurumu
ketika di  dalam
kelas? contonya ?
ARP pernah bertanya, ibu| ARP/PD/15/10.59 | Kemampuan
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ni nomor 20
maksudnya apa

berkomunikasi

Peneliti

Apakah kamu suka
menulis ? kamu lebih
suka menulis di buku
cetak atau  buku
tulis?

ARP

biasanya di buku
tulis, tapi biasanya
saya lebih  suka
gambar juga di buku
tulis

ARP/PD/15/11.00

Minat belajar

Peneliti

Pada saat menulis
kamu menggunakan
tangan kanan atau
kiri?

ARP

tangan kanan bu

ARP/PD/15/11.01

Kemampuan
bekerja

Peneliti

Apakah kamu
mengalami kesulitan
saat disuruh menulis
oleh gurumu?

ARP

kadang -kadang bu

ARP/PD/15/11.02

Motivasi

Peneliti

Apakah kamu bisa
menuliskan huruf
pada suatu kalimat
dengan baik dan
benar contoh
“bertanggung”

ARP

bisa, “tapi sering
mendobel kan huruf
karena masih
bingung”

ARP/PD/15/11.03

Kemampuan
berpikir

Peneliti

Apakah orang tuamu
selalu  membimbing
kamu ketika kamu
kesulitan menulis?

ARP

iya bu, tapi jarang

ARP/PD/15/11.04

Perhatian orang
tua

peneliti

Apakah kamu selalu
tertinggal oleh
teman-temanmu saat
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mengumpulkan tugas

ARP

iya bu, karena saya
lambat menulis
kadang lambat
kadang cepat

ARP/PD/15/11.05

Kemampuan
menulis

Peneliti

Apakah kamu
mendapatkan sangu
dari orang tuamu ?
berapa ?

ARP

dapat bu, 15-17 ribu
setiap hari , tapi ada
sisanya biasanya

ARP/PD/15/11.06

Sosial ekonomi

Peneliti

Bagaimana teman-
temanmu membantu
kamu saat kamu
lambat dalam
menulis

ARP

teman-teman
menunggu saya ibu
KR juga

ARP/PD/15/11.07

Penyesuaian diri

Peneliti

Apakah orang tuamu
memberikan  kamu
hadiah saat kamu
bisa membaca dan
menulis?

ARP

tidak pernah

ARP/PD/15/11.08

Perhatian orang
tua

Peneliti

Bagaimana perasaan
mu saat kamu
kesulitan membaca
dan menulis

ARP

Saya belajar bu, biar
bisa naik kelas kata
ibu KR

ARP/PD/15/11.09

Motivasi




Lampiran 5. hasil wawancara bersama siswa kelas III B

Nama : Dzaki Abidin Rasyid

Umur : 10 Tahun
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Pelaku

Hasil wawancara

Coding

Tema

Peneliti

Apakah kamu sudah
bisa membaca
dengan lancar?

DAR

sudah bisa bu, tapi
saya masih mengeja

DAR/PD/15/11.50

Kemampuan
belajar

Peneliti

Apakah saat kamu
membaca kata yang
panjang kamu
mengalami
kesulitan? dan kamu
mengulangi kata
tersebut?

DAR

kesulitan bu karena
terlalu panjang, iya
bu saya mengulang

DAR/PD/15/11.51

Kemampuan
mengingat

Peneliti

Apakah kamu
kesulitan saat
membaca tulisan di
depan papan tulis ?

DAR

Kadang-kadang
kalau tulisannya ibu
Husnah kecil

DAR/PD/15/11.52

Kemampuan
melihat

Peneliti

Apakah kamu sudah
dapat melafalkan
semua huruf abjad?
atau ada huruf abjad
yang tidak kamu
hafal?

DAR

bisa bu “ melafalkan
dengan lancar”

DAR/PD/15/11.53

Kemampuan
berpikir

Peneliti

Apakah kamu pernah
diberikan
penghargaan atau
pujian oleh guru?

DAR

lya pernah,
hadiahnya seperti
pujian

DAR/PD/15/11.54

memberikan
pujian
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Peneliti Apakah orang tuamu
menyiapkan
peralatan sekolah
yang akan kamu
pakai ke sekolah?

DAR tidak, saya siapkan| DAR/PD/15/11.55 | Perhatian orang
sendiri, dari baju tua
sampai peralatan
tulis

Peneliti Apakah kamu pernah
belajar bersama
teman-temanmu  di
lingkungan  tempat
tinggal/ les

DAR tidak pernah, les juga| DAR/PD/15/11.56 | Kemampuan
tidak pernah belajar

Peneliti Apakah di
lingkungan
rumahmu ada
perpustakaan
keliling?

DAR tidak ada bu DAR/PD/15/11.57 | Keadaan

lingkungan

Peneliti Bagaimana cara
kamu  belajar  di
rumah agar Dbisa
lancar dalam
membaca?

DAR tidak pernah bu,saya| DAR/PD/15/11.58 | Keadaan rumah
tidak pernah belajar
di rumah

Peneliti Apakah kamu sering
bertanya kepada
ibu/bapak  gurumu
ketika di  dalam
kelas?

DAR pernah bu. tapi minta| DAR/PD/15/11.59 | Kemampuan
izin meraut sama ke berkomunikasi
toilet

Peneliti Apakah kamu suka
menulis ? kamu lebih
suka menulis di buku
cetak atau  buku
tulis?

DAR suka “ saat menulis| DAR/PD/15/12.00 | Minat belajar
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harus di  berikan
contoh terlebih
dahulu”

Peneliti

Pada saat menulis
kamu menggunakan
tangan kanan atau
kiri?

DAR

tangan kanan

DAR/PD/15/12.01

Kemampuan
bekerja

Peneliti

Apakah kamu
mengalami kesulitan
saat disuruh menulis
oleh gurumu?

DAR

tidak  bu, Cuma
lambat kadang di
bantu ibu husnah

DAR/PD/15/12.02

Motivasi

Peneliti

Apakah kamu bisa
menuliskan huruf
pada suatu kalimat
dengan baik dan
benar contoh
“bertanggung”

DAR

bisa bu, contohnya
bagaimana bu

DAR/PD/15/12.03

Kemampuan
berpikir

Peneliti

Apakah orang tuamu
selalu  membimbing
kamu ketika kamu
kesulitan menulis?

DAR

tidak bu, Cuma di
sekolah saja

DAR/PD/15/12.04

Perhatian orang
tua

Peneliti

Apakah kamu selalu
tertinggal oleh
teman-temanmu saat
mengumpulkan tugas

DAR

iya bu, sering

DAR/PD/15/12.05

Kemampuan
menulis

Peneliti

Apakah kamu
mendapatkan sangu
dari orang tuamu ?
berapa ?
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DAR

dapat bu, saya di
kasi 7000/ hari

DAR/PD/15/12.06

Sosial ekonomi

Peneliti

Bagaimana teman-
temanmu membantu
kamu saat kamu
lambat dalam
menulis

DAR

menunggu, dan kasi
tahu jawabannya

DAR/PD/15/12.07

Penyesuaian diri

Peneliti

Apakah orang tuamu
memberikan  kamu
hadiah saat kamu
bisa membaca dan
menulis?

DAR

tidak pernah bu

DAR/PD/15/12.08

Perhatian orang
tua

Peneliti

Bagaimana perasaan
saat kamu lambat
menulis dan tidak
lancar membaca

DAR

Saya belajar bu,
supaya saya bisa
baca

DAR/PD/15/12.09

Motivasi
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Lampiran 6. Hasil Wawancara Bersama Siswa Kelas III C.

Nama : Sultan Mubarak

Umur : 10 Tahun

Pelaku

Hasil wawancara

Coding

Tema

Peneliti

Apakah kamu sudah
bisa membaca
dengan lancar?

SM

sudah bu, tapi masih
mengeja

SM/PD/19/11.50

Kemampuan
belajar

Peneliti

Apakah saat kamu
membaca kata yang
panjang kamu
mengalami
kesulitan? dan kamu
mengulangi kata
tersebut?

SM

tidak bu, kadang-
kadang bu di banti
ibu yuni

SM/PD/19/11.51

Kemampuan
mengingat

Peneliti

Apakah kamu
kesulitan saat
membaca tulisan di
depan papan tulis ?

SM

iya  bu, karena
tulisannya kecil

SM/PD/19/11.52

Kemampuan
melihat

Peneliti

Apakah kamu sudah
dapat melafalkan
semua huruf abjad?
atau ada huruf abjad
yang tidak kamu
hafal?

SM

susah bu saya lupa
Cuma ingat sedikit

SM/PD/19/11.53

Kemampuan
berpikir

Peneliti

Apakah kamu pernah
diberikan
penghargaan atau
pujian oleh guru?

SM

pernah bu, di kasih
nabati karena
menang main game

SM/PD/19/11.53

memberikan
pujian

Peneliti

Apakah orang tuamu
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menyiapkan
peralatan sekolah
yang akan kamu
pakai ke sekolah?

SM

iya bu, di siapkan

SM/PD/19/11.54

Perhatian orang
tua

Peneliti

Apakah kamu pernah
belajar bersama
teman-temanmu  di
lingkungan  tempat
tinggal/ les

SM

tidak pernah bu tapi
saya ikut les karena
belajar matematika

SM/PD/19/11.55

Kemampuan
belajar

Peneliti

Apakah di
lingkungan rumahmu
ada perpustakaan
keliling?

SM

tidak ada bu

SM/PD/19/11.56

Keadaan
lingkungan

Peneliti

Bagaimana cara
kamu  belajar di
rumah agar bisa
lancar dalam
membaca?

SM

saya jarang belajar
membaca di rumah

SM/PD/19/11.57

Keadaan rumah

Peneliti

Apakah kamu sering
bertanya kepada
ibu/bapak  gurumu
ketika di  dalam
kelas? contohnya?

SM

Iya bu, ini
jawabannya
bagaimana bu susah

SM/PD/19/11.58

Kemampuan
berkomunikasi

Peneliti

Apakah kamu suka
menulis ? kamu lebih
suka menulis di buku
cetak atau  buku
tulis?

SM

saya lebih suka di
buku cetak karena
tinggal silang

SM/PD/19/11.59

Minat belajar

Peneliti

Pada saat menulis
kamu menggunakan
tangan kanan atau
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kiri?

SM

tangan kanan bu

SM/PD/19/12.00

Kemampuan
bekerja

Peneliti

Apakah kamu
mengalami kesulitan
saat disuruh menulis
oleh gurumu?

SM

iya bu kalau banyak
tulisannya

SM/PD/19/12.01

Motivasi

Peneliti

Apakah kamu bisa
menuliskan huruf
pada suatu kalimat
dengan baik dan
benar contoh
“bertanggung”

SM

bisa bu, tapi tulisan
nya bagaimana

SM/PD/19/12.02

Kemampuan
berpikir

Peneliti

Apakah orang tuamu
selalu  membimbing
kamu ketika kamu
kesulitan menulis?

SM

iya bu, saya di
ajarkan kakak saya

SM/PD/19/12.03

Perhatian orang
tua

Peneliti

Apakah kamu selalu
tertinggal oleh
teman-temanmu saat
mengumpulkan tugas

SM

iya bu, karena saya
lambat menulis

SM/PD/19/12.04

Kemampuan
menulis

Peneliti

Apakah kamu
mendapatkan sangu
dari orang tuamu ?
berapa ?

SM

iya bu 10 ribu kadang
habis kadang ada
yang tersisa

SM/PD/19/12.05

Sosial ekonomi

Peneliti

Bagaimana teman-
temanmu membantu
kamu saat kamu
lambat dalam
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menulis
SM menunggu bu kadang | SM/PD/19/12.06 | Penyesuaian diri
mereka kasih
jawaban
Peneliti Apakah orang tuamu
memberikan  kamu
hadiah saat kamu
bisa membaca dan
menulis?
SM iya bu , saya dapat| SM/PD/19/12.07 | Perhatian orang
sepeda waktu saya tua
naik kelas
Peneliti Bagaimana perasaan
mu saat kamu
kesulitan membaca
dan menulis
SM Saya mau belajar bu| SM/PD/19/12.08 | Motivasi

biar saya naik kelas




Hasil observasi siswa di kelas III A, III B, III C
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No. | Aspek yang diamati Indikator Hasil observasi
1. 1. Kesulitan melihat Pada saat observasi
jarak jauh berlangsung dikelas III
A,B,C siswa dengan
inisial AR, AA, ZK,

Kesulitan membaca

MA, AS, AZ kesulitan
melihat jarak jauh

Kurangnya daya ingat

Pada saat observasi
berlangsung dikelas III
A,B,C siswa dengan
inisial RA, AA, ZK, MA
kesulitan memahami
bacaan dan tulisan

. Kesulitan mengeja

Pada saat observasi
berlangsung dikelas III
A,B,C siswa dengan
inisial AA, HD,SM
kesulitan mengeja dan

membaca terbata-bata
sedangkan RA  sulit
menyambungkan suku

kata menjadi kalimat

. Tidak lancar membaca

Pada saat observasi
berlangsung dikelas III
A,B,C siswa dengan
inisial RA, AA, ZA,
GS, SM, KH tidak
lancar membaca
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Aspek yang diamati

Indikator

Hasil observasi

Kesulitan menulis

. lambat menulis

Pada saat observasi
berlangsung di kelas
IIT A,B,C siswa dengan
inisial AP, AA, MN,
ZK, AS, GS Lambat
dalam menulis

. menulis huruf

tidak beraturan

Pada saat observasi
berlangsung di kelas III
A,B,C siswa dengan
inisial MN,KO menulis
tanpa jarak dan tidak
ada spasi

huruf besar dan
kecil bercampur

Pada saat observasi
berlangsung di kelas
ITT A,B,C siswa dengan
inisial MF,AA MR,
menulis huruf dengan
menggabungkan huruf
besar dan kecil di awal
dan akhir kalimat

. tulisan tidak jelas/

tidak terbaca

Pada saat observasi
berlangsung di kelas
ITT A,B,C siswa dengan
inisial FS,MF ,RA
tulisan tidak jelas dan
tidak terbaca




Lampiran 5. Hasil Dokumentasi

108

Keterangan
No Pernyataan Ada Tidak
1. | Surat permohonan penelitian v
2. | Surat balasan penelitian v
3 Surat Keterangan telah melaksanakan penelitian !
4. | Dokumentasi hasil wawancara guru v
5. | Dokumentasi hasil wawancara siswa v
6. | Dokumentasi hasil observasi v
7. | Rekap Nilai v
8. | Absensi Siswa v
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HASIL WAWANCARA BERSAMA WALI KELAS III A,B,C

Wawancara Wali kelas I1I A Wawancara Wali kelas 111 B
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Wawancara Wali kelas 111 C
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HASIL WAWANCARA BERSAMA SISWA KELAS III A,B,C

Wawancara siswa kelas I1I A Wawancara siswa kelas III B
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Wawancara siswa kelas III C
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HASIL OBSERVASI DI KELAS III A,B,C

Obsvas elas I C Observasi kelas 111 B
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Observasi kelas 111 C
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Hasil Dokumentasi Siswa Membaca
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Hasil dokumetasi siswa menulis
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ABSENSI DAN REKAPAN NILAI SISWA KELAS III A,B,C

Absensi dan rekapan nilai kelas 11T A Absensi dan rekapan nilai kelas 111 B
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Absensi dan rekapan nilai kelas IIT C
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maka dengan ini kami memberikan izin dan waktu untuk melaksanakan kegiatan
tersebut di SD Negeri 027 Samarinda Ulu selama tidak mengganggu jalannya kegiatan
belajar mengajar.

Demikian hal ini kami sampaikan, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dipindai dengan CamScanner
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PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 027 SAMARINDA ULU

Jalan Pramuka Gn Kelua, Semarinda Ulu, Kota Samarinda 75123
Pos-el : sdn034ptd@yahoo.co.ld, sdpramuka@gmail.com

NSS | 101166001027 NPSN : 30400926 NIS : 100270
SURAT KETERANGAN
No. 422/25-052/100.01.18.0727
Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SD Negeri 027 Samarinda Ulu, menerangkan
bahwa :
Nama . Priska Wulan Rahayu Ndaro Resi
NPM . 2186206018
Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jenjang : Strata 1

Tempat Kuliah Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda

telah melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi S1 pada tanggal 10-20 Maret
2025 di SD Negeri 027 Samarinda Ulu, Samarinda.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dipindai dengan CamScanner
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